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ABSTRAK 

Nabilatul Wafiyah. 2021, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil  

 Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal Terhadap Laba 

 Bersih Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa Timur” 

Pembimbing : Fani Firmansyah, SE., MM 

Kata Kunci : Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Pendapatan Bagi Hasil  

  Mudharabah, Beban Usaha, Modal, Laba Bersih, BPRS  

 

 Meningkatnya pembiayaan yang disalurkan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) tidak menjamin ketahanan bank dalam melangsungkan kegiatan 

usahanya. Beberapa BPRS terlikuidasi yang mana dicerminkan dengan jumlah 

Laba Bersih yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan 

Modal Terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa Timur. 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan BPRS yang dijadikan sampel. 

Duapuluh enam BPRS dijadikan sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Seluruh variabel independen yaitu Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal diuji baik secara parsial 

maupun secara simultan terhadap Laba Bersih BPRS sebagai variabel dependen. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Pendapatan Bagi 

Hasil Musyarakah, Beban Usaha, dan Modal berpengaruh terhadap Laba Bersih 

BPRS. Sedangkan Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

Laba Bersih BPRS. Selanjutnya untuk pengujian secara simultan, seluruh variabel 

secara bersama sama mempengaruhi Laba Bersih BPRS. 
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ABSTRACT 

Nabilatul Wafiyah. 2021, THESIS. Title: “The Effect of Musyarakah Revenue 

Sharing, Mudharabah, Operating Expenses, and Capital on Net Profit of 

Sharia Rural Banking (BPRS) in East Java” 

Advisor    : Fani Firmansyah, SE., MM 

Keywords: Musyarakah Revenue Sharing, Mudharabah Revenue Sharing, 

Operating Cost, Capital, Net Profit, Sharia Rural Banking 

 

 The increase in financing disbursed by Sharia Rural Banking (BPRS) 

does not guarantee the resilience of banks in carrying out their business activities. 

Some Sharia Rural Banking have been liquidated which is reflected in the amount 

of Net Profit generated. The purpose of this study was to determine the effect of 

Musyarakah Revenue Sharing, Mudharabah Revenue Sharing, Operating Cost, and 

Capital on Net Profit of Sharia Rural Banking in East Java. 

 This research is a quantitative study using secondary data from annual 

report or financial statements of Sharia Rural Banking as the sample. Twenty-six 

Sharia Rrural Banking in East Java were sampled using purposive sampling 

technique. All independent variables, namely the influence of Musyarakah Revenue 

Sharing, Mudharabah Revenue Sharing, Operating Cost, and Capital were tested 

either partially or simultaneously on Net Profit as the dependent variable. 

 The results of the study show that partially Musyarakah Revenue Sharing, 

Operating Cost, and Capital affect the Net Profit of Sharia Rural Banking in East 

Java. Meanwhile, Mudharabah Revenue Sharing has no effect on Net Profit. 

Furthermore, for simultaneous testing, all variables simultaneously affect the Net 

Profit of Sharia Rural Banking in East Java. 
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، أطروحة. عنوان: "تأثير تقاسم عائدات مشاركة، والمضاربة ،  ٢.٢١نبيلة الوافية. 

، ورأس المال على صافي ربح بنوك التمويل الإسلامي الشعبي   ونفقات التشغيل

 ")بڨرس( في جاوة الشرقية

المشرف: فاني فيرمنشا، يآ.، مم الكلمات المفتاحية: تقاسم الإيرادات ، المضاربة ، 

المال ، صافي الربح ، بڨرس  تقاسم الإيرادات ، المصاريف التشغيلية ، رأس  

 

في التمويل الذي تنفقه البنوك الريفية المتوافقة مع الشريعة )بڨرس( مرونة    ائد لا تضمن الز

البنوك في تنفيذ أنشطتها التجارية.تمت تصفية بعض بڨرس، وهو ما ينعكس في مقدار صافي  

ركة، والمضاربة  المشاالربح المحقق.الغرض من هذه الدراسة هو تحديد تأثير تقاسم عائدات  

الشرقية.هذا البحث هو   ىوالجابڨرس في  الربحس المال على صافي ، ونفقات التشغيل ، ورأ

بحث كمي باستخدام بيانات ثانوية في شكل البيانات المالية السنوية لـبڨرس كعينة.تم أخذ عينات  

من ستة وعشرين بڨرس باستخدام تقنية أخذ العينات هادفة.تم اختبار جميع المتغيرات المستقلة 

ات المسيرقة ، والمضاربة ، ومصروفات التشغيل ، ورأس المال إما ، وهي تأثير تقاسم عائد 

 .جزئيًا أو متزامناً على صافي الربح كمتغير تابع

لها تأثير  أظهرت نتائج الدراسة أن تقاسم الإيرادات والمصروفات التشغيلية ورأس المال جزئياً  

على صافي ربح بي بي آر إس.وفي الوقت نفسه ، ليس لمشاركة عائدات المضاربة أي تأثير  

على صافي الربح.علاوة على ذلك ، بالنسبة للاختبار المتزامن ، تؤثر جميع المتغيرات في  

.نفس الوقت على صافي ربح بڨرس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keuangan syariah memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi 

pada perekonomian suatu negara melalui dua aspek utama, yakni pertumbuhan 

ekonomi yang lebih tinggi dan inklusif serta stabilitas perekonomian dan keuangan 

yang lebih baik (Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018). Sektor perbankan 

syariah menjadi salah satu sorotan dalam perkembangan industri keuangan syariah. 

Pada tahun 2016 sektor perbankan syariah menerima pemasukan sebesar USD 

1.599 miliar dan diproyeksikan akan mengalami peningkatan menjadi USD 2.439 

miliar pada tahun 2022. Pertumbuhan yang signifikan juga dialami oleh Perbankan 

Syariah, dapat dilihat dari tingkat kestabilan, kesehatan bank dan fungsi 

intermediasi yang berjalan (Nugroho & Anisa, 2018). Hal tersebut juga didukung 

oleh data yang dihasilkan oleh Otoritas Jasa Keuangan bahwa jumlah Aset, Rasio 

Kecukupan modal (CAR), Potensi Pengembalian (ROA), dan Penurunan Kredit 

Macet (NPF Net) perbankan syariah menunjukkan tren yang positif (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2020).  

Prinsip bagi hasil dan risiko dalam keuangan syariah sangat sesuai dengan 

pembiayaan sektor riil terutama kepada UMKM, hal ini dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkualitas (Komite Nasional Keuangan 

Syariah, 2018). Prinsip bagi hasil dan risiko serta asset-based financing yang 
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diterapkan dalam keuangan syariah akan mendorong manajemen risiko yang lebih 

baik serta menghindari terjadinya krisis yang disebabkan oleh credit booms. 

Dengan demikian, hal tersebut dapat menjadi keutamaan bank syariah dalam 

mendukung pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. Hal tersebut dibuktikan setelah 

adanya peristiwa krisis moneter 1998. Bank Muamalat yang merupakan perbankan 

syariah pertama di Indonesia walaupun sejak 1992 hingga 1999 perkembangan 

BMI masih tergolong stagnan, namun para bankir melihat bahwa BMI dapat 

bertahan terhadap dampak krisis moneter (Ismail, 2011).  Inilah yang menjadi 

alasan dunia melirik perbankan sistem syariah lebih bertahan daripada sistem 

konvesional saat segala krisis moneter dunia. 

Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Wilardjo, 

2019). Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah, Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiataan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan berdasarkan jenisnya terbagi menjadi dua yaitu 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Untuk 

meningkatkan pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional kearah peningkatan taraf hidup masyarakat, perbankan memiliki fungsi 

utama yaitu menjalankan fungsi intermediasi. Fungsi intermediasi yaitu fungsi 

dimana bank mengumpulkan dana pihak ketiga berupa simpanan dan kemudian 

menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat untuk pembiayaan (Rachman & 

Putri, 2019). Dengan begitu perbankan syariah semakin menunjukkan eksistensi 



3  

 
 

perannya dalam dunia ekonomi kemasyarakatan. Perbankan syariah yang memiliki 

peran sangat dekat dengan masyarakat kecil adalah BPRS yang mana mereka 

membantu masyarakat untuk meningkatkan pendapatan pengusaha kecil dan 

membantu perekonomian kemasyarakatan melalui pembiayaan. 

Dalam Undang-Undang Perbankan Syariah telah ditegaskan bahwa BPRS 

tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Peran strategis BPRS secara efektif 

dan efisien mengarah pada peningkatan taraf hidup rakyat (Novandra, 2014). BPRS 

memiliki playing field yang sering beririsan dengan lembaga keuangan lainnya baik 

bank umum maupun lembaga keuangan mikro (OJK, 2019). BPRS memiliki fungsi 

khusus yaitu menyediakan jasa dan produk perbankan bagi masyarakat golongan 

ekonomi lemah, dan usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) baik di perkotaan 

maupun di pedesaan (Ramadhan et al., 2017). Pernyataan yang sama juga 

diungkapkan dalam Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia yang menyatakan 

bahwa BPRS merupakan lembaga keuangan yang tersebar di berbagai daerah 

dimana pelayanannya dimanfaatkan masyarakat kabupaten, terutama pedesaan 

(Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018). 

Dilihat dari daya tahan UMKM, terutama usaha kecil, sektor ini seharusnya 

mendapatkan perhatian dan pengembangannya terutama masalah pengadaan 

modal. Untuk itu BPRS harus berusaha agar keberadaannya dapat tetap bertahan 

dan membantu penyaluran pembiayaan terhadap usaha kecil dan menengah. BPRS 

berusaha mendapatkan kepercayaan masyarakat untuk dapat mempertahankan 

kalangsungan usahanya (Misriani et al., 2015). Selain itu untuk mempertahankan 
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kelangusngan usahanya bank harus mendapatkan laba atau keuntungan. Hal 

tersebut diungkapkan oleh Anggraini & Jamain (2018)  yang mengatakan bahwa 

salah satu indikator penting untuk menilai kinerja manajemen suatu bank adalah 

dengan mencermati laba yang dihasilkan oleh bank tersebut pada periode tertentu. 

Untuk mendapatkan laba yang maksimal bank berusaha melakukan bisnis apapun 

dan mengeluarkan produk apa saja yang dapat menunjang atau meningkatkan 

pendapatannya (Sholikah & Miranti, 2020). BPRS yang merupakan lembaga 

keuangan mikro disebutkan dalam (Khoerulloh & Syafei, 2019) mendapatkan 

keuntungan dari beberapa produk pembiayaan yang mereka keluarkan atau mereka 

gunakan termasuk pendapatan dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang 

berbentuk bagi hasil. Faktoir internal lain yang dapat mempengaruhi laba BPRS 

menurut Anggraini & Jamain (2018) yaitu modal dan beban, selain itu juga 

dikatakan bahwa perusahaan akan memperoleh keuntungan apabila penghasilan 

yang diperoleh lebih besar daripada beban yang dikeluarkan. 

Selama lima tahun terakhir sejak Tahun 2016, BPRS memiliki jumlah 

Pendapatan dan Modal yang terus meningkat, selain itu Beban Usaha yang 

dikeluarkan juga lebih kecil dari pendapatan. Berikut adalah Gambar 1.1 Grafik 

Jumlah Pendapatan, Beban Usaha, Modal, dan Laba Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia Tahun 2016-2020. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Pendapatan, Beban Usaha, Modal, dan Laba Bersih 

BPRS di Indonesia Tahun 2016-2020 

Dalam Jutaan Rupiah 

Sumber: Data diolah dari Statistik Perbankan Syariah 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah Pendapatan BPRS 

sejak 2016 yaitu Rp 976.450.000.000 dan selalu meningkat hingga mencapai angka 

Rp 1.558.994.000.000 pada Tahun 2020. Begitu juga dengan jumlah Beban Usaha 

yang dikeluarkan oleh BPRS selalu meningkat namun tidak melebihi jumlah 

pendapatan BPRS yaitu dari Rp 778.018.000.000 pada tahun 2016 hingga pada 

tahun 2020 mencapai Rp1.277.560.000.000. Jumlah Modal yang digunakan BPRS 

juga semakin meningkat yaitu mulai dari Rp 908.335.000.000 hingga Rp 

1.457.329.000.000 sejak tahun 2016 hingga tahun 2020. Namun tidak sebanding 

dengan faktor yang mempengaruhinya, jumlah Laba yang didapatkan oleh BPRS 

cenderung fluktuatif. Laba Bersih BPRS naik turun setiap tahunnya, nilai terendah 

yaitu Rp 159.003.000.000 pada tahun 2016 dan nilai tertinggi pada tahun 2019 yaitu 

Rp 262.108.000.000. Hasil tersebut diatas tentunya tidak sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa jika Pendapatan dan Modal naik seharusnya Laba Bersih akan 

ikut naik.  

0

500000

1000000

1500000

2000000

2016 2017 2018 2019 2020

Pendapatan Beban Usaha Modal Laba Bersih



6  

 
 

Jawa Timur merupakan wilayah dengan jumlah BPRS terbanyak di 

Indonesia dan didukung oleh tingginya jumlah pangsa pasar yang dimiliki BPRS 

yaitu UMKM. Berdasarkan data dari bps.go.id, Pada Tahun 2020 Jawa Timur 

memiliki jumlah UMKM terbanyak ke-dua di Indonesia yaitu sebesar 9.782.262. 

Wilayah ini mengalami kesempatan untuk berkembang lebih tinggi dibandingkan 

wilayah lainnya. Dibawah ini disajikan Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Jumlah 

Pembiayaan Pada Sektor UMKM Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Jawa Timur Tahun 2016-2020. 

 

 

Gambar 1. 2 Grafik Pertumbuhan Jumlah Pembiayaan Pada Sektor UMKM 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa Timur Tahun 2016-2020 

Dalam Jutaan Rupiah 

Sumber: Data diolah dari Statistik Perbankan Syariah 

Berdasarkan Gambar 1.2 diatas dapat diketahui bahwa jumlah pembiayaan 

BPRS di Jawa Timur yang disalurkan pada sektor UMKM selalu meningkat tiap 

tahunnya. Hampir semua bank mengandalkan penghasilan utamanya dari jumlah 

penyaluran pembiayaan oleh karena itu pemberian pembiayaan merupakan 

aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan keuntungan (Dendawijaya, 

2005 dalam Dyatama & Yuliadi, 2015). Namun sayangnya semakin meningkatnya 

pembiayaan UMKM di Jawa Timur tidak membuat BPRS bertahan dalam 
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melangsungkan kegiatan usahanya. Jumlah BPRS di Jawa Timur terus menurun 

dan beberapa diantaranya terlikuidasi. Pada tahun 2018 jumlah BPRS berkurang 

menjadi 28 BPRS dan kembali menurun pada 2020 yaitu dengan  total 27 BPRS. 

Hal tersebut membuat Jawa Timur tidak lagi menjadi satu-satunya Provinsi dengan 

jumlah BPRS terbanyak. Laba bersih merupakan salah satu komponen dalam 

pengukuran keberhasilan perusahaan (Putri, Juliana, 2016) 

Melihat fenomena tersebut banyak penelitian dilakukan untuk mengkaji 

terkait pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Beban Usaha, dan Modal terhadap Laba 

Bersih Terhadap Perbankan Syariah dan Lembaga Keuangan Mikro termasuk 

BPRS di dalamnya. Beberapa peneliti mengatakan bahwa Pendapatan Bagi Hasil 

berpengaruh terhadap Laba Bersih (Khoerulloh & Syafei, 2019; Rachman & Putri, 

2019; Teri & Novitasari, 2020), namun penelitian dari Syafril (2018) mengatakan 

bahwa Pendapatan Bagi Hasil Tidak Berpengaruh terhadap Laba Bersih Bank. 

Sedangkan untuk variabel Beban Usaha penelitian dari Anggraini & Jamain (2018) 

mengatakan bahwa variabel tersebut berpengaruh terhadap Laba Bersih, sedangkan 

penelitian dari Yuliana & Mubarokah (2020) mengatakan bahwa Beban Usaha 

Tidak Berpengaruh terhadap Laba Bersih Bank. Begitu juga dengan variabel 

Modal, suatu penelitian dari (Kamal, 2014) mengatakan bahwa Modal berpengaruh 

terhadap Laba Bersih, sedangkan penelitian dari Anggraini & Jamain (2018) 

mengatakan bahwa secara parsial Modal tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih 

BPRS. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Beban Usaha, dan Modal 
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Terhadap Laba Bersih yang diperoleh BPRS. Penulis mencoba untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, 

Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal Terhadap Laba Bersih Bank Pembiayaan 

Syariah di Jawa Timur” 

1.1. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis akan menarik suatu 

rumusan masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematik. 

Pokok masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah  berpengaruh terhadap perolehan 

Laba Bersih pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

2. Apakah Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah berpengaruh terhadap perolehan 

Laba Bersih pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

3. Apakah Beban Usaha  berpengaruh terhadap perolehan Laba Bersih pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

4. Apakah Modal berpengaruh terhadap perolehan Laba Bersih pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

5. Apakah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, Dan 

Modal secara simultan  berpengaruh terhadap perolehan Laba Bersih pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 
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1.2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah terhadap 

perolehan Laba Bersih pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah terhadap 

perolehan Laba Bersih pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Beban Usaha terhadap perolehan Laba Bersih 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Modal terhadap perolehan Laba Bersih pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 

5. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, 

Mudharabah, Beban Usaha, Dan Modal secara simultan terhadap perolehan 

Laba Bersih pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur? 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Menariknya penelitian terkait Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal Terhadap Laba Bersih 

tentunya mendorong banyak peneliti untuk mengkaji hal ini. Penelitian tersebut 

tentunya mengalami pembaruan setiap tahunnya. Penelitian ini dilakukan untuk 

merespon penelitian sebelumnya dengan mencantumkan hasil penelitian untuk 

mendapatkan bahan pembanding dan referensi, berikut adalah paparan penelitian 

terdahulu selama beberapa tahun terakhir. 

Krisnawati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Modal, 

Kualitas Aset, dan Efisiensi Terhadap Hasil Pengembalian Pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Bawah Pengawasan Bank Indonesia Purwokerto. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda. Uji F 

menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), dan ROA secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel profitabilitas. Sedangkan secara parsial dengan uji t, menunjukkan bahwa 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Pembiayaan (NPF) 

yang berpengaruh positif tidak signifikan, dan variabel ROA memiliki efek negatif 

yang signifikan. 

Noviantoro & Purwoko (2016) dengan judul Pengaruh Murabahah Dan 

Struktur Modal Sendiri Terhadap Imbal Hasil Studi Pada BPR Syariah Di Pulau 
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Jawa Periode Quartalan Maret 2011- Desember 2012. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji linier berganda yang menguji pengaruh antara murabahah dan 

pertumbuhan struktur modal ekuitas sebagai variabel independen terhadap variabel 

imbal hasil sebagai dipenden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur 

modal murabahah dan ekuitas berpengaruh signifikan terhadap yield, dimana hasil 

yang berbeda bahwa pertumbuhan murabahah berpengaruh negatif signifikan 

terhadap BPR Syariah sedangkan struktur modal sendiri berpengaruh positif 

signifikan terhadap yield pada BPR Syariah. 

Rachman & Putri (2019) dengan judul Pengaruh Deposito Mudharabah Dan 

Pendapatan Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Bprs Al-Ihsan Bandung 

Periode 2013 – 2017. Populasi penelitian ini yaitu laporan Keuangan triwulanan 

PT. BPRS Al-Ihsan yang publikasikan di www.bi.go.id serta sampel diambil 

selama 8 tahun yaitu periode 2010-2017 sebanyak 31 triwulan. Dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa 

Deposito Mudharabah dan Pendapatan Operasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba bersih baik secara simultan maupun parsial.  

Putri, Juliana (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah Dan Bagi Hasil Musyarakah Terhadap Laba 

Bersih Bank Syariah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang diperoleh dari data bulanan laporan keuangan dengan total 48 

laporan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Bagi Hasil Mudharabah 

Dan Bagi Hasil Variabel Musyarakah berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Laba Bersih. Sedangkan secara Parsial Variabel pendapatan Bagi Hasil 
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Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih bank syariah dan 

Variabel Bagi Hasil Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih Bank 

Syariah Mandiri. 

Khoerulloh & Syafei (2019), dengan judul Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil 

Mudharabah dan Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba Usaha pada BMT 

Muda Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan 

Bagi Hasil Mudharabah dan Pendapatan Margin Murabahah terhadap Laba Usaha 

pada BMT Muda Surabaya. Hasil penelitian secara parsial yaitu Pendapatan Bagi 

Hasil Mudharabah dan Pendapatan Margin Murabahah terhadap Laba Usaha 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan hasil penelitian secara 

simultan antara Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah dan Pendapatan Margin 

Murabahah terhadap Laba Usaha terdapat pengaruh positif dan signifikan. 

Yuliana & Mubarokah (2020) yang berjudul Pengaruh Pendapatan 

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Biaya Promosi Terhadap Laba Bersih 

Pada PT Bank BNI Syariah Tahun 2012-2019. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, biaya promosi serta laba bersih 

yang dihasilkan dalam laporan keuangan PT Bank BNI Syariah tahun 2012-2019 

yang mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Menggunakan alat 

analisis Regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa secara individual 

variabel mudharabah, musyarakah mempunyai pengaruh terhadap laba bersih Bank 

BNI Syariah 2012-2019, sedangkan biaya promosi tidak mempunyai pengaruh 

terhadap laba bersih Bank BNI Syariah 2012-2019. Secara bersama-sama 
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pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan biaya promosi berpengaruh 

terhadap laba bersih Bank BNI Syariah 2012-2019. 

(Hafifuddin, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Biaya 

Pelatihan Terhadap Laba Sebelum Pajak Bank Perkreditan Rakyat Syariah Periode 

2014 – 2018. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

sederhana dan populasi yang di pakai adalah seluruh BPRS yang ada di Indonesia 

pada periode tahun 2014 – 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap laba sebelum pajak. 

Pada Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu berikut menunjukkan secara 

ringkas dan terperinci mengenai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Lina Krisnawati 

(2014), Pengaruh 

Modal, Kualitas 

Aset, Dan 

Efisiensi 

Terhadap Hasil 

Pengembalian 

Pada Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

Di Bawah 

Pengawasan Bank 

Indonesia 

Purwokerto 

• Secara 

simultan 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF), dan 

ROA 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

profitabilitas.  

Variabel 

bebas: 

• Modal 

 

Obyek 

Penelitian: 

• BPRS 

 

Metode: 

• Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Uji F 

Variabel bebas: 

• Kualitas Aset 

• Efisiensi 

 

Variabel 

terikat: 

• ROE (Return 

to Equity) 

 

Wilayah 

Obyek: 

BPRS 

Purwokerto 
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Secara parsial 

variabel 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

dan Non 

Performing 

Pembiayaan 

(NPF) yang 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan, dan 

variabel ROA 

memiliki efek 

negatif yang 

signifikan. 

• Uji T 

 

Periode 

penelitian: 

• 2008-2010 

2. Umar Syaifudin, 

Rinto Noviantoro 

(2016), Pengaruh 

Murabahah Dan 

Struktur Modal 

Sendiri Terhadap 

Imbal Hasil Studi 

Pada BPR Syariah 

Di Pulau Jawa 

Periode Quartalan 

Maret 2011- 

Desember 2012 

• Struktur 

modal 

murabahah 

dan ekuitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap yield. 

Sedangkan 

pertumbuhan 

murabahah 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap BPR 

Syariah. 

Selanjutnya 

Variabel 

bebas: 

• Modal 

 

Obyek 

Penelitian: 

• BPRS 

 

Metode: 

• Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Uji F 

Variabel bebas: 

• Murabahah 

 

Variabel 

Terikat: 

• ROA (Return 

on Asset) 

 

Wilayah 

Obyek: 

BPRS di Pulau 

Jawa 

 

Periode 

Penelitian: 
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struktur modal 

sendiri 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap yield 

pada BPR 

Syariah 

• Uji T 

 

• Maret 2012- 

Desember 

2012 

3. Dani Rachman 

Annisa Tul 

Fadilah Putri 

(2019), Pengaruh 

Deposito 

Mudharabah Dan 

Pendapatan 

Operasional 

Terhadap Laba 

Bersih Pada Bprs 

Al-Ihsan Bandung 

Deposito 

Mudharabah 

dan 

Pendapatan 

Operasional 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap laba 

bersih baik 

secara 

simultan 

maupun 

parsial.  

 

Variabel terikat: 

• Laba Bersih 

 

Obyek 

penelitian: 

• BPRS 

 

Metode: 

• Regresi linier 

berganda 

• Uji t 

• Uji F 

Variabel bebas: 

• Deposito 

mudharabah 

dan 

pendapatan 

operasional 

 

Wilayah 

penelitian: 

BPRS Al Ihsan 

Bandung 

 

Periode 

penelitian: 

• 2010-2017 

4. Juliana Putri, 

Intan Raudhatul 

Ma’wa (2018), 

Pengaruh 

Pendapatan Bagi 

Hasil 

Mudharabah Dan 

Bagi Hasil 

• Variabel Bagi 

Hasil 

Mudharabah 

Dan Bagi 

Hasil Variabel 

Musyarakah 

berpengaruh 

signifikan 

secara 

Variabel bebas: 

• Pendapatan 

Bagi Hasil 

Mudharabah 

• Pendapatan 

Bagi Hasil 

Musyarakah 

 

Obyek: 

Bank Syariah 

Mandiri 

 

Periode 

penelitian: 

2013-2016 
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Musyarakah 

Terhadap Laba 

Bersih Bank 

Syariah 

simultan 

terhadap Laba 

Bersih. 

Secara 

Parsial 

Variabel 

pendapatan 

Bagi Hasil 

Mudharabah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Laba Bersih 

bank syariah 

dan Variabel 

Bagi Hasil 

Musyarakah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

bersih Bank 

Syariah 

Mandiri. 

Variabel 

terikat: 

• Laba Bersih 

 

Metode: 

• Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Uji F 

• Uji T 

 

5. Abd. Kholik 

Khoerulloh, 

Rachmat Syafei 

(2019) Pengaruh 

Pendapatan Bagi 

Hasil 

• Secara 

simultan 

antara 

pendapatan 

bagi hasil 

mudharabah 

(X1) 

Variabel bebas: 

• Pendapatan 

Bagi Hasil 

Mudharabah 

 

Variabel 

terikat: 

Variabel bebas: 

• Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

 

Obyek: 
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Mudharabah dan 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

Terhadap Laba 

Usaha pada BMT 

Muda 

Surabaya 

dan 

pendapatan 

margin 

murabahah 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

dan memiliki 

korelasi yang 

kuat 

• Secara parsial 

pendapatan 

bagi hasil 

mudharabah 

dan 

pendapatan 

margin 

murabahah 

masing 

masing 

berpengaruh 

positif 

• signifikan dan 

memiliki 

korelasi yaang 

kuat terhadap 

laba usaha. 

• Laba Usaha 

atau Laba 

Bersih 

 

Metode: 

• Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Uji F 

• Uji T 

 

BMT Muda 

Surabaya 

 

Periode 

penelitian: 

2012-2016 

6. Ika Nur Yuliana, 

Isro’iyatul 

Mubarokah 

(2020),  

• Secara 

individual 

variabel 

pendapatan 

Variabel bebas: 

• Pendapatan 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Obyek: 

Bank BNI 

Syariah 

 



18  

 
 

 Pengaruh 

Pendapatan 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah,  

Dan Biaya 

Promosi Terhadap 

Laba Bersih  

Pada Pt Bank Bni 

Syariah Tahun 

2012-2019 

mudharabah 

dan 

musyarakah 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap laba 

bersih Bank 

BNI Syariah. 

Sedangkan 

biaya promosi 

tidak 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap laba 

bersih 

Secara 

simultan 

pendapatan 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah, 

dan biaya 

promosi 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih BNI 

Syariah 

• Pendapatan 

Pembiayaan 

Musyarakah 

• Biaya 

 

Variabel 

terikat: 

• Laba Bersih 

 

Metode: 

• Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Uji F 

• Uji T 

 

Periode 

penelitian: 

2012-2019 

7. Hafifuddin 

(2021),  

 Pengaruh Biaya 

Pelatihan 

Terhadap Laba 

Sebelum Pajak  

• Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa biaya 

pelatihan 

berpengaruh 

Variabel bebas: 

• Biaya 

 

Obyek 

Penelitian: 

• BPRS 

Variabel terikat: 

• Laba sebelum 

pajak 

Metode: 



19  

 
 

Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah 

signifikan 

terhadap laba 

sebelum pajak 

• Regresi linier 

sederhana 

Periode 

penelitian: 

• 2014-2018 

8. Nabilatul 

Wafiyah (2021), 

Pengaruh 

Pendapatan Bagi 

Hasil 

Musyarakah, 

Mudharabah, 

Beban Usaha, dan 

Modal Terhadap 

Laba Bersih 

BPRS di Jawa 

Timur 

• Secara Parsial 

Pendapatan 

Bagi Hasil 

Musyarakah, 

Beban Usaha, 

dan Modal 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih BPRS. 

Namun 

Pendapatan 

Bagi Hasil 

Mudharabah 

tidak 

berpengaruh. 

• Sedangkan 

secara 

simultan, 

seluruh 

variabel 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap Laba 

Bersih BPRS 

Variabel bebas: 

• Pendapatan 

Bagi Hasil 

Musyarakah 

• Pendapatan 

Bagi Hasil 

Mudharabah 

• Beban Usaha 

• Modal 

 

Variabel 

Terikat: 

• Laba Bersih 

 

Metode 

• Regresi Linier 

Berganda 

• Uji T 

• Uji F 

 

Obyek 

Penelitian: 

BPRS di Jawa 

Timur 
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Periode 

penelitian:  

• 2018-2020 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Musyarakah 

2.2.1.1.Pengertian Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah 

Musyarakah berasal dari kata sh-r-k yang digunakan dalam Al-Qur’an 

sebanyak 170 kali, meskipun tidak satu pun dari bentuk tersebut yang secara jelas 

menunjukkan pengertian “kerjasama” dalam dunia bisnis.31 Internasional Islamic 

Bank for Invetsment and Development (IIBID) menjelaskan bahwa musyarakah 

merupakan salah satu cara pembiayaan yang terbaik yang dimiliki bank-bank 

Islam.32 Musyarakah yang dipahami dalam bank Islam merupakan sebuah 

mekanisme kerja (akumulasi antara pekerjaan dan modal) yang memberikan 

manfaat kepada masyarakat luas dalam produksi barang maupun pelayanan 

terhadap kebutuhan masyarakat. Kontrak musyarakah dapat digunakan dalam 

berbagai macam lapangan usaha yang indikasinya bermuara untuk menghasilkan 

keuntungan (profit). 

Menurut Mulyani (2006) Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 

akan di tanggung bersama sesuai kesepakatan.  
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2.2.1.2.Dasar Hukum Musyarakah 

Musyarakah juga telah diatur dalam ketentuan Fatwa DSN No. 08/DSN-

MUI/IV/2000 tertanggal 13 April 2000. Kebutuhan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan usaha terkadang memerlukan dana dari pihak lain, 

antara lain melalui pembiayaan musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad 

kerjasama anatara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan 

dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Dalil-dalil yang 

dijadikan sebagai dasar hukum pelaksanaan pembiayaan mudharabah adalah 

sebagai berikut 

a. Al-qur’an 

نَ  ٖۗ وَاِنَّ كَثِيْرًا م ِ الْخُلطََاۤءِ لَيَبْغِيْ بعَْضُهُمْ  قَالَ لَقَدْ ظَلمََكَ بِسُؤَالِ نَعْجَتِكَ اِلٰى نِعَاجِه 

ا هُمْٖۗ وَظَنَّ داَوٗدُ انََّمَا فَتنَّٰهُ  لِحٰتِ وَقَلِيْلٌ مَّ عَلٰى بَعْضٍ اِلاَّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ

انََابَ ۩   فَاسْتغَْفرََ رَبَّهٗ وَخَرَّ رَاكِعًا وَّ

 

“Daud berkata: sesungguhnya, dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 

meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang 

banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dan hanya 

sedikitlah mereka yang begitu. Dan Dawud menduga bahwa Kami mengujinya, 
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maka dia memohon ampunan kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 

bertobat.” (QS Shad:24) 

b. Hadist 

َ يَقوُلُ أنََا ثاَلِثُ  الشَّرِيكَيْنِ مَا لَمْ  عَنْ أبَِيهِ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَفعََهُ قَالَ إِنَّ اللََّّ

 يَخُنْ أحََدهُُمَا صَاحِبَهُ فَإذِاَ خَانَهُ خَرَجْتُ مِنْ بَيْنِهِمَا 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa 

Jalla berfirman, ‘Aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah 

satunya tidak mengkhianati lainnya,”. (HR. Abu Dawud no. 2936, dalam kitab 

al-Buyu, dan Hakim). 

c. Ijma’ 

Mayoritas ulama sepakat tentang keberadaan syirkah ini, meskipun dalam 

wilayah yang lebih rinci, mereka berbeda pendapat tentang keabsahan (boleh) 

hukum syirkah tertentu. Misalnya sebagian ulama hanya membolehkan jenis 

syirkah yang lain. 

2.2.1.3.Rukun dan Syarat  

Rukun dan Syarat pembiayaan musyarakah sebagaimana tertuang dalam 

Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000, yaitu sebagi berikut: 

a. Pertanyaan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan 

kehendak mereka dalam mengadakan kontrak/akad dengan memperhatikan hal-

hal berikut : 

1. Penawaran ijab dan qabul harus secara eksplisit menunjukkan tujuan kontrak 

(akad). 
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2. Penerimaan dari penwaran dilakukan pada saat kontrak. 

3. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan 

menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

b. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap secara hukum dengan memperhatikan 

hal-hal berikut: 

1. Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan perwakilan. 

2. Setiap mitra usaha harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap mitra 

melaksanakan kerja sebagai wakil. 

3. Setiap mitra usaha harus memiliki hak untuk mengatur aset musyarakah 

dalam proses bisnis normal. 

4. Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk mengelola aset 

dan masing-masing dianggap telah diberi wewenang untuk melakukan 

aktifitas musyarakah dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa 

melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja. 

5. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau menginvestasikan dana 

untuk kepentingan sendiri. 

c. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) 

1. Modal 

a. Modal yang diberikan harus berupa uang tunai, emas, perak, atau yang 

nilainya sama. Modal dapat terdiri dari aset perdagangan. Jika modal 

berbentuk aset, harus terlebih dahulu dinilai dengan tunai dan disepakati 

oleh para mitra. 
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b. Para pihak tidak boleh meminjamkan, menyumbangkan, menghadiahkan 

modal musyarakah keapda pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan. 

c. Pada dasarnya prinsipnya dalam pembiayaan musyarakah tidak ada 

jaminan, namun untuk menghindari terjadinya penyimpangan suatu LKS 

dapat meminta jaminan. 

2. Kerja  

a. Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan 

musyarakah, akan tetapi kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat 

seorang mitra boleh melaksankan kerja lebih banyak dari yang lainnya, 

dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan tambahan bagi 

dirinya. 

b. Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas nama pribadi dan 

wakil dan mitranya. Kedudukan masing-masing dalam organisasi kerja 

harus dijelaskan dalam kontrak. 

3. Keuntungan  

a. Keuntungan harus diidentifikasi dengan jelas untuk menghadiri perbedaan 

dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan atau ketika penghentian 

musyarakah. 

b. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional atas dasar 

seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan di awal yang 

ditetapkan bagi seorang mitra. 

c. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan melebihi jumlah 

tertentu, kelebihan atau persentase itu diberikan kepadanya. 
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d. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas dalam akad. 

e. Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara proporsional menurut 

saham masing-masing dalam modal. 

f. Biaya operasional. Biaya operasional dari musyarakah ditanggung secara 

bersama sesuai dengan kesepakatan. 

2.2.1.4.Jenis – jenis Musyarakah 

Secara garis besar musyarakah dapat dibagi kepada syarikah amlak dan 

syarikah uqud. 

1. Syirkah amlak yaitu dua orang atau lebih yang memiliki barang tanpa adanya 

akad.34 Syirkah amlak ini ada dua macam, yaitu: 

a. Amlak ikhtiari (sukarela), yaitu kerja sama yang muncul karena adanya 

kontrak dari dua orang yang bersekutu, seperti apabila seseorang membeli, 

berwasiat atau menghibahkan sesuatu kepada dua orang lain, dan mereka 

menerimanya. Maka dua orang sebagai penerima barang tersebut telah 

bersyirkah dalam hak milik. 

b. Amlak Jabr terjadi suatu perkongsian secara otomatis dan paksa. Otomatis 

berarti tidak memerlukan kontrak untuk membentuknya paksa tidak alternatif 

untuk menolaknya. Hal ini terjadi dalam proses waris mewaris, manakala dua 

atau lebih menerima warisan dari orang tua mereka. 

2. Syirkah ‘uqud (berdasarkan akad) tercipta dengan cara kesepakatan di mana dua 

orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal 

musyarakah. Merekapun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. Musyarakah 
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akad terbagi menjadi al-‘inan. al-mufawadhah, al-a’maal. Al-wujuh, dan al-

mudharabah. 

a. Al-‘inan yaitu usaha komersial bersama ketika semua mitra usaha ikut andil 

menyertakan modal dan kerja, yang tidak harus sama porsinya, kedalam 

perusahaan. Para ulama sepakat membolehkan bentuk syirkah ini. 

b. Al-mufawadhah yaitu usaha komersial bersama dengan syarat adanya 

kesamaan pada penyertaan modal, pembagian keuntungan, pengelolaan, 

kerja, dan orang. 

c. Al-a’maal adalah persekutuan dua orang untuk menerima suatu pekerjaan 

yang akan dikerjakan secara bersama-sama 

d. Al-wujuh adalah bersekutunya dua pemimpin dalam pandangan masyarakat 

tanpa modal, untuk membeli barang secara tidak kontan dan akan menjualnya 

secara kontan, kemudian keuntungan yang diperoleh dibagi di antara mereka 

dengan syarat tertentu. Ulama Hanafiyah, Hanabilah, dan Zaidiyah 

membolehkan perkongsian jenis ini sebab mengandung unsur adanya 

perwakilan dari seseorang kepada partner-nya dalam penjualan dan 

pembelian. 

e. Al-mudharabah adalah kontrak antara dua pihak dimana satu pihak yang 

disebut rab al-maal (investor) mempercayakan uang kepada pihak kedua, 

yang disebut mudharib, untuk tujuan menjalankan usaha dagang. 
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2.2.1.5.Bagi Hasil Dalam Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah adalah suatu teknik pembiayaan di bank syariah 

diantara dua atau lebih pemilik dana, secara bersama-sama membiayai suatu usaha 

yang akan dijalankan oleh pelaksana. Pelaksana dapat berasal dari salah satu 

pemilik dana, dapat juga orang lain yang bukan pemilik dana. 

1. Pelaksana usaha berasal dari salah satu pemilik modal Usaha yang dilakukan 

dengan sistem kerjasama, modal berasal dari calon nasabah dan bank syariah. 

Dalam akad ini, diatur tentang hak dan kewajiban serta bagi hasil yang akan di 

bagikan kepada masing-masing pihak. Seperti halnya di dalam pembiayaan 

mudharabah, di dalam pembiayaan musyarakah hasil usaha yang didapat adalah 

belum pasti. Oleh karena itu harus disepakati tentang proyeksi sebagai dasar 

perhitungan aktualisasi yang sebenarnya terjadi. 

2. Pelaksana usaha bukan mrupakan salah satu dari pemilik dana Pembiayaan 

melibatkan dana dari bank, biasanya bank tidak akan terlibat dalam pengolahan 

usaha secara maksimal. Sehingga satu dari pemilik dana. Besarnya nisbah bagi 

hasil yang di peroleh shohibul maal – mudharib setiap bulannya tidak harus 

sama. Dapat dilakukan akad dengan multi-nisbah, selama hal ini ditetapkan 

dengan jelas di awal, misalnya dalam akad disepakati : 

a. Nisbah bulan 1-3: 60 – 40 

b. Nisbah bulan 3-6: 65 – 35 

c. Nisbah bulan 6 – 12: 70 – 30 
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2.2.2. Mudharabah 

2.2.2.1 Pengertian Mudharabah 

Secara bahasa mudharabah diambil dari kata al-dharb fi al-Ardh, yang 

berarti perjalanan untuk berniaga. Pengambilan kata ini disebabkan amil dan 

mudharib meletakan mudharabah untuk bekerja dengan cara berniaga (tijarah) dan 

mencari keuntungan dengan permintaan dari pemilik modal (rab al-mal). 

Secara istilah, mudharabah berarti seorang malik atau pemilik modal 

menyerahkan modal kepada seorang amil untuk berniaga dengan modal tersebut, 

dimana keuntungan dibagi diantara keduanya dengan porsi bagian sesuai dengan 

yang dipersyaratkan dalam akad. 

Jadi. Mudharabah adalah akad kerja sama pemilik modal dan pengelola 

modal dimana keuntungan dan kerugian dibagi berdasarkan kesepakatan oleh 

beberapa pihak yang terlibat. 

2.2.2.2 Dasar Hukum Mudharabah 

Mudharabah merupakan akad yang diperboleh berdasarkan : 

a. Al-qur’an  

 ليَْسَ عَليَْكُمْ جُناَحٌ أنَْ تبَْتغَوُْا فَضْلًا مِنْ رَبِِّكُم 

“…Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) 

dari Tuhanmu”. (Q.s. Al-Baqarah Ayat 198) 

Mudharib atau pengelola merupakan orang yang bepergian dibumi  

untuk mencari karunia Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al- 

Jum‟ah : 10 
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لَوَةُ فاَنْتشَِ   ۩مِنْ فَضْلِ اللهِ وَاذْكُرُوا ۩فِى الْْرَْضِ وَابْتغَوُا  ۩رُوْا فإَِذاَ قضُِيتَِ الصَّ  

تفُْلِحُوْنَ  اللهَ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ   

b. Hadist 

“Diceritakan kepada kami Hasan bin Ali al-Khallal, diceritakan kepada 

kami Bisri bin Tsabit al-Bazzar, diceritakan kepada kami Nashr bin al-

Qasim dari Abdurrahman bin Daud, dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan 

yaitu jual beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR 

Ibnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah) 

c. Ijma’ 

Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada orang, 

mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tidak seorangpun 

mengingkari mereka. Karenannya, hal itu dipandang sebagai ijma‟. 

2.2.2.3 Rukun dan Syarat Mudharabah 

Rukun adalah segala sesuatu yang menyebabkan suatu akad dapat dilaksanakan, 

karena rukun adalah bagian integral yang tidak terpisahkan sehingga akad tersebut 

tidak rusak/batal (fasad) dalam pelaksanaannya. Berikut adalah rukun mudharabah 

menurut jumhur ulama: 

a) Pihak-pihak yang melakukan akad, yaitu pemilik dana (shahibul maal) dan 

pengelola modal (mudharib) 

b) Modal (Ra‟sul Maal); 
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c) Usaha yang dijalankan (al-„amal); 

d) Keuntungan (ribh); dan 

e) Pernyataan ijab dan Kabul (sighat akad) 

Sedangkan syarat mudharabah berkait-an dengan rukunnya, sebagai 

berikut:  

A. Pihak-pihak yang melakukan akad mudharabah diisyaratkan harus memiliki 

kemampuan untuk dibebani hukum/cakap hukum (mukallaf) untuk 

melakukan kesepakatan, dalam hal ini pemilik modal (shahibul maal) akan 

memberikan kuasa dan pengelola modal(mudharib) menerima kuasa 

tersebut, karena di dalam akad mudharabah terkandung akad 

wakalah/Kuasa. 

B. Modal (Ra‟sul Maal) dalam akad mudharabah harus memenuhi kententuan 

sebagai berikut: 

a) Modal harus berupa alat tukar (uang); 

b) Modal harus diketahui sehingga mudah untuk diukur; 

c) Modal harus dalam bentuk tunai; dan 

d) Modal harus dapat dipindahkan/diserahkan dari pemilik modal 

(shahibul maal) kepada pengelola modal (mudharib). 
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2.2.2.4  Jenis-Jenis Mudharabah 

Menurut PSAK 105, dalam pembagian mudharabah dibedakan menjadi dua 

yakni diantaranya : 

a) Mudharabah Mutlaqah 

Mudharabah muthlaqah yaitu bentuk kerjasama antara penyedia 

modal (shahibulmaal) dan pengelola (mudharib) yang cakupannya sangat 

luas dan lebih khusus seperti jenis usaha, waktu, dan daerah yang akan 

dilakukan untuk usaha. Mudharabah muthlaqah merupakan jenis 

mudharabah yang berdasrkan atas kerjasama antara shahibul maal dan 

mudharib yang memiliki cakupan sangat luas dan tidak dibatasi oleh 

spesifikasi jenis usaha, waktu, serta daerah bisnis. 

Di dalam pembahasan fiqh ulama Salafus saleh seringkali 

dicontohkan dengan if‟al ma syi‟ta atau (lakukan sesukamu) dari shahibul 

maaal yang telah memberikan kekuasaan yang sangat besar. (Rini Setiawati, 

2019) 

b) Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah Muqayyadah, Merupakan bentuk kerjasama antara 

pemilik dana dan pengelola tanpa adanya pembatasan oleh pemilik dana dan 

pengelola tanpa adanya pembatasan oleh pemilik dana dalam hal tempat, 

cara, maupun objek investasi. Mudharabah mutlaqah disebut dengan 

mudharabah tidak terikat. 

c) Mudharabah Musytarakah 
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Mudharabah Musytarakah, yaitu bentuk mudharabah dimana pengelola 

dana menyertakan modal atau dananya dalam kerjasama investasi. Akad 

musytarakah ini padadasarnya merupakan perpaduan antara akad mudharabah dan 

akad musyarakah. Pembiayaan Mudharabah merupakan pembiayaan yang 

disalurkan oleh Lembaga Keuangan Syariah kepada pihak lain untuk suatu usaha 

yang produktif. Pembiayaan dalam Lembaga Keuangan Syariah ini berperan 

sebagai shahibul maal (pemilik dana) yang akan membiayai 100& kebutuhan suatu 

proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudharib atau 

pengelola usaha. Jangka waktu usaha, tata cara, dan pembagian keuntungan akan 

ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

Mudharib akan melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati 

bersama dan sesuai prinsip syariah dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) tidak 

ikut serta dalam managemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk 

melakukan pembinaan dan pengawasan. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan 

secara jelas dalam bentuk tunai dan bukan piutang. LKS atau Lembaga Keuangan 

Syariah merupakan sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 

mudharabah kecuali mudharib (nasabah) yang melakukan kesalahan di sengaja, 

lalai, atau menyalahi perjanjian. 

Keuntungan mudharabah merupakan jumlah yang didapat sebagai 

kelebihan dari modal yang diperoleh. Ada beberapa syarat keuntungan yang harus 

dipenuhi yaitu yang pertama, harus diperuntukan kepada kedua pihak dan tidk 

boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. Yang kedua yaitu bagian keuntungan 

proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak 
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disepakati dan harus dalam bentuk presentasi atau nisbah dari keuntungan sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disepakati. Kemudian penyedia dana menanggung 

semua kerugian akibat dari mudharabah, pengelola tidak boleh menanggung 

kerugian kecuali diakibatkan dari kesalahan yang disengaja, kelalaian, atau 

melanggar kesepakatan. 

2.2.3. Beban Usaha 

 Mulyadi (2015) “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur 

dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu. Manurut Hery (2013) beban adalah arus keluar aktiva atau 

penggunaan lainnya atas aktiva atau terjadinya (munculnya) kewajiban entitas (atau 

kombinasi dari keduanya) yang disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan 

barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau 

operasi sentral perusahaan. Kemudian Baldric, dkk (2013) dalam Maulita et al., 

(2019) memberikan pengertian bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 

untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan member manfaat sekarang 

atau masa yang akan datang. 

2.2.4. Modal 

 Pengolahan modal usaha sangat penting karena menyangkut penetapan 

kebijakan modal usaha maupun pelaksanaan kebijakan modal usaha tersebut dalam 

operasi sehari-hari. Perusahaan memerlukan modal untuk menjalankan kegiatan 

usahanya, baik yang berasal dari pihak internal, maupun eksternal.  

Pada umunya, perusahaan lebih mementingkan pendanaan internal dalam 

membiayai usahanya ( Rianto (2001) dalam Aslichah et al. (2018)). Akan tetapi, 



35  

 
 

ada juga perusahaan yang memenuhi kebutuhan hananya melalui pendanaan 

eksternal. Pemenuhan dana eksternal dapat diperoleh dengan melakukan penerbitan 

saham dan surat hutang, akan tetapi pendanaan eksternal dalam bentuk hutang lebih 

disukai karena pertimbangan biaya emisi, dimana biaya emisi obligasi lebih murah 

dari biaya emisi saham baru. 

2.2.5. Laba Bersih 

2.2.5.1 Pengertian Laba Usaha 

Laba usaha merupakan pendapatan yang dihasilkan dari usaha dalam satu 

periode tertentu kemudian dikurangi oleh beban yang digunakan dalam 

menghasilkan pendapatan dalam periode tertentu (Harahap, 2008 dalam 

Khoerulloh & Syafei (2019)).  

Adapun pengertian lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laba 

usaha (profit) adalah suatu penghasilan sebuah perusahaan yang terbentuk 

dari selisih total pendapatan (revenue) dikurangi biaya-biaya (expanses) 

pada periodetertentu. Dalam prakteknya, laba yang diperoleh perusahaan 

terdiri dari dua macam, yaitu laba kotor (gross profit) dan laba bersih (net 

profit). Laba kotor (gross profit) adalah laba yang diperoleh sebelum 

dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba 

keseluruhan yang paing pertama perusahaan peroleh. Laba bersih (net 

profit) merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan 

beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk beban pajak.   

Laba Bersih diukur dengan angka laba bersih periode berjalan yang berasal 

dari selisih laba sebelum pajak dengan beban pajak. Semakin tinggi laba 
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bersih semakin baik operasi suatu perusahaan (Faisal, 2005, hlm.78 dalam 

Rachman & Putri (2019)) 

 

2.2.5.2 Landasan Hukum 

Landasan hukum mengenai laba usaha tertuang dalam firman Allah 

berikut ini. 

هَِلَّةِ   عَنِ  لوُنكََ  يسَ   قِيتُ  هِيَ  قلُ   ٱلۡ  ِ  وَ  لِلنَّاسِ  مَوَٰ
حَجٖۗ  سَ  ٱل  برِ   وَليَ  توُاْ  بِأنَ ٱل  بيُوُتَ  تأَ   مِن  ٱل 

برَِّ  وَلٰكَِنَّ  ظُهُورِهَا توُاْ  ٱتَّقىَٰٖۗ  مَنِ  ٱل  بيُوُتَ  وَأ  بهَِا   مِن   ٱل  وَٰ لِحُونَ  لعَلََّكُم   ٱ ٱتَّقوُاْ  وَ  أبَ   تفُ 

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 

Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah 

kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu 

sebelum itu benarbenar. Termasuk orang-orang yang sesat. (QS. al-

Baqarah: 198) 

ثوُنَ  الْحَيَّ  سَمِعْتُ  قَالَ  غَرْقَدةَ بْنُ  شَبِيبُ  حَدَّثنَاَ سُفْيَانُ  أخَْبرََنَا  للَّ  عَبْدِ  بْنُ  عَلِي   حَدَّثنََا  يحَُد ِ

 بهِِ  لهَ فَاشْترََى شَاة بهِِ  لهَ يشَْترَِي دِينَارًا أعَْطَاه وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  للَّ  صَلَّى النَّبيَِّ  أنََّ  عُرْوَة عَنْ 

 لَوْ  وَكَانَ  بَيْعِهِ  فِي بِالْبرََكَةِ  لهَ فَدعََا وَشَاةٍ  بِدِينَارٍ  وَجَاءَه بِدِينَارٍ  إحِْداَهُمَا فَبَاعَ  نِ  شَاتیَْ 

 قَالَ  عَنْه الْحَدِيثِ  بهَِذاَ جَاءَنَا عُمَارَة بْنُ  الْحَسَنُ  كَانَ  سُفْيَانُ  قَالَ  فِيهِ  لرََبِحَ  الت رَابَ  اشْترََى

 الْحَيَّ  سَمِعْتُ  قَالَ  عُرْوَة مِنْ  أسَْمَعْه لمَْ  إِن ِي شَبِيبٌ  فَقَالَ  فَأتَيَْتهُ ةَ  عُرْوَ  مِنْ  شَبِيبٌ  سَمِعهَ

 مَعْقوُدٌ  الْخَيْرُ  يَقوُلُ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  للَّ  صَلَّى النَّبِيَّ  سَمِعْتُ  يَقوُلُ  سَمِعْتهُ وَلكَِنْ  عَنْه يخُْبرُِونهَ

 يشَْترَِي  سُفْيَانُ  قَالَ  فرََسًا سَبْعِينَ  داَرِهِ  فِي رَأيَْتُ  وَقَدْ  قَالَ  الْقِيَامَةِ  يوَْمِ  إلَِى الْخَيْلِ  بِنوََاصِي

  أضُْحِيَّة كَأنََّهَا شَاة لهَ

 

Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Abdullah telah mengabarkan kepada 

kami Sufyan telah bercerita kepada kami Syabib bin Gharfadah berkata, aku 

mendengar orang-orang dari qabilahku yang bercerita dari 'Urwah bahwa 

Nabi SAW memberinya satu dinar untuk dibelikan seekor kambing, dengan 

uang itu ia beli dua ekor kambing, kemudian salah satunya dijual seharga 
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satu dinar, lalu dia menemui beliau dengan membawa seekor kambing dan 

uang satu dinar. Maka beliau mendoa'akan dia keberkahan dalam jual 

belinya itu". Sungguh dia apabila berdagang debu sekalipun, pasti 

mendapatkan untung". Sufyan berkata; "Adalah Al Hasan bin 'Umarah yang 

datang kepada kami dengan membawa hadits ini darinya (dari Syabib). 

Katanya (Al Hasan); " Syabib mendengar hadits ini dari 'Urwah, maka aku 

(Sufyan) menemui Syabib lantas dia berkata; "Aku tidak mendengarnya dari 

'Urwah". Syabib berkata; "Aku mendengarnya dari orangorang yang 

mengabarkan hadits darinya namun aku mendengar dia berkata, Aku 

mendengar Nabi SAW bersabda: "Kebaikan senantiasa terikat dengan ubun 

ubun kuda hingga hari qiyamat". Dia Syabib berkata; "Sungguh aku telah 

melihat di rumahnya ada tujuh puluh ekor kuda". Sufyan berkata; "Dia 

('Urwah) membeli seekor kambing untuk beliau shallallahu 'alaihi wasallam 

sepertinya untuk keperluan hewan kurban". (HR. Bukhari Nomor 3370) 
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2.2.6. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS), mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya (UU 

No.21 Tahun 2008). Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). Menurut Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Berbeda 

dengan BUS dan UUS, industri BPRS memiliki playing field yang sering 

beririsan dengan lembaga keuangan lainnya (OJK, 2019). 

Berdirinya BPRS dilatar belakangi oleh kondisi perekonomian Indonesia 

yang sedang mengalami restrukturisasi pasca krisis 1998 seperti lahirnya 

berbagai kebijakan, salah satunya dalam bidang perbankan (Djazuli dan 

Janwari, 2007: 108 dalam Ramadhan et al., 2017). Perbankan syariah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat dipengaruhi oleh terbitnya 

Undang-Undang No. 10 periode 1998 tentang bank konvensional yang 

diperbolehkan membuka sistem pelayanan syariah di cabangnya (dual 

banking system) (Novandra, 2014).  

Sesuai dengan UU Perbankan Syariah, kegiatan usaha BPRS dijalankan 

sesuai dengan Prinsip Syriah yang meliputi:  

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk:  
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a. Simpanan, berupa tabungan berdasarkan akad wadi’ah karena sifatnya 

titipan  

b. Investasi, berupa deposito atau tabungan berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah.  

2) Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk:  

a. Pembiayaan Bagi Hasil berdasarkan akad mudharabah atau 

musyarakah  

b. Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, salam, atau istishna’  

c. Pembiayaan berdasarkan Akad qardh  

d. Pembiayaan penyewaan barang baik bergerak maupun tidak bergerak 

berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya 

bittamlik  

e. Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah.  

3) Menempatkan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk titipan 

berdasarkan akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

4) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional, dan UUS.  
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5) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Syariah 

lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan Bank 

Indonesia.  

Dalam pelaksanaan operasionalnya BPRS juga memiliki larangan-larangan 

tertentu yang ditentukan oleh Bank Indonesia dan telah diatur oleh Undang-

Undang. Larangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tersebut 

meliputi:  

1) Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan Prinsip Syariah  

2) Menerima simpanan dalam bentuk Giro dan ikut serta dalam lalu lintas 

pembayaran  

3) Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali penukaran uang 

asing dengan izin Bank Indonesia  

4) Melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen 

pemasaran produk asuransi syariah  

5) Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang dibentuk untuk 

menanggulangi kesulitan likuiditas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bank yang memiliki 

sistem pelayanan cepat serta proses dan persyaratannya sederhana 

(Widiharih & Septianto, n.d.). Oleh karena itu pada sistem Perbankan 

Nasional, BPRS hanya fokus untuk melayani Usaha Mikro, dan Kecil 

(UMK) (Fauzi, 2018). Rizal, 2015 dalam Naufal & Firdaus (2017) 

mengatakan bahwa kinerja BPRS terbatas dalam satu provinsi saja sehingga 
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membuat bank ini berkembang berdasarkan karakter wilayah masing-

masing. 

2.3. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual  Penelitian 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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2.4 Hipotesis 

Dari hasil pengembangan teori yang telah dipaparkan di atas, maka dapat di 

turunkan hipotesis sebagai berikut : 

2.4.1 Pengaruh Bagi Hasil Musyarakah terhadap Laba Bersih BPRS 

Musyarakah adalah bentuk kerjasama dua orang atau lebih dengan 

pembagian keuntungan secara bagi hasil (Nurhayati,2014 dalam Teri & 

Novitasari, 2020). Namun kerugian harus dibagi antara para secara 

proporsional sesuai modal yang disetorkan, dalam hal tersebut bank 

sebagai salah satu mitra penyetor modal (Neng. Q, 2019). Pendapatan 

pemilik modal bergantung pada ketidakpastian usaha dan biaya- biaya 

yang ditimbulkan dalam proses tersebut, sehingga pendapatan bagi hasil 

akan meningkatkan laba bank, sedangkan kerugian akan menurunkan laba 

yang didapatkan. Maka hipotesis yang dapat diajukan yaitu 

H1 : Bagi hasil Musyarakah berpengaruh terhadap laba bersih BPRS di 

Jawa Timur 

2.4.2 Pengaruh Bagi Hasil Mudharabah terhadap Laba Bersih BPRS 

Mudharabah adalah jenis pembiayaan dimana Lembaga keuangan 

menyediakan semua kebutuhan dana sementara nasabah menyiapkan 

proyek dan manajemennya (Teri & Novitasari, 2020; Yuliana & 

Mubarokah, 2020). Jumlah keuntungan akan dibagikan sesuai dengan 

nisbah (proporsi bagi hasil) yang telah disepakati. Namun kerugian akan 

ditanggung oleh pemilik modal (Bank) selama kerugian itu bukan akibat 
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kelalaian si pengelola. Jika kerugian itu diakibatkan karena kecurangan 

atau kelalaian pengelola, pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian 

tersebut (Khoerulloh & Syafei, 2019). Sesuai dengan teori dimana 

Pembiayaan Mudharabah akan mendapatkan bagi hasil dimana 

pendapatan bagi hasil yang diperoleh dapat mempengaruhi laba. 

(Khoerulloh & Syafei, 2019; Rachman & Putri, 2019; Teri & Novitasari, 

2020). Pendapatan pemilik modal bergantung pada ketidakpastian usaha 

dan biaya- biaya yang ditimbulkan dalam proses tersebut. Dengan begitu 

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut 

H2 : Bagi hasil Mudharabah berpengaruh terhadap laba bersih BPRS di 

Jawa Timur 

2.4.3 Pengaruh Beban Usaha terhadap Laba Bersih BPRS 

Biaya adalah sejumlah uang yang dikeluarkan dalam kegiatan operasi 

perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa yang diproduksi (Yuliana 

& Mubarokah, 2020). Sehingga biaya memegang peranan penting bagi 

kegiatan perbankan untuk membiayai kegiatan promosinya, sangat wajar 

jika bank syariah melakukan kegiatan promosi besar-besaran untuk 

produknya (Neng. Q, 2019).  

H3 : Beban Usaha berpengaruh terhadap laba bersih BPRS di Jawa Timur 

2.4.4 Pengaruh Modal terhadap Laba Bersih BPRS 

Merurut Fahmi (2014) dalam Nurjanah & Nurmayanti (2019), semakin 

besar suatu perusahaan maka kebutuhan akan dana untuk menunjang modal 

kerja juga akan semakin tinggi, hal tersebut diikuti juga dengan semakin 
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tingginya perputaran agar tertutupinya biaya modal kerja yang telah 

dikeluarkan. Jika suatu perusahaan menderita kerugian, maka kerugian 

tersebut akan otomatis mengurangi jumlah modal bank. Oleh karena itu 

hipotesis yang dapat diajukan yaitu 

H4 : Modal berpengaruh terhadap laba bersih BPRS di Jawa Timur 

2.4.5 Pengaruh Bagi Hasil Musyarakah, Bagi Hasil Mudharabah, Beban Usaha, 

dan Modal terhadap Laba Bersih BPRS. 

Salah satu indikator penting untuk menilai kinerja manajemen suatu bank 

adalah dengan mencermati laba yang dihasilkan oleh bank tersebut. Faktor 

internal seperti likuiditas, efisiensi, modal, pembiayaan yang disalurkan, 

tingkat nisbah yang diberikan, resiko pembiayaan, kepemilikan saham 

merupakan faktor yang dapat dikendalikan oleh perusahaan perbankan 

(Anggraini & Jamain, 2018). Beberapa penelitian telah mnegkaji beberapa 

faktor yang dominan mempengaruhi laba yaitu Pendapatan Bagi Hasil dari 

Penyaluran Pembiayaan, Beban Usaha, dan Modal (Khoerulloh & Syafei, 

2019; Teri & Novitasari, 2020; Anggraini & Jamain, 2018; Kamal, 2014; 

Yuliana & Mubarokah, 2020). Sehingga hipotesis yang dapat di ajukan 

yaitu 

H5 : Bagi Hasil Musyarakah, Bagi Hasil Mudharabah, Beban Usaha, dan 

Modal berpengaruh secara simultan terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa 

Timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk 

numerik/angka. Pada dasarnya, pendekatan ini menggambarkan data melalui 

angka-angka seperti presentasi tingkat pengangguran, kemiskinan, data rasio 

keuangan dan lain-lain. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Suryani & Hendrayadi, 2015). 

Penelitian kuantitatif ditujukan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian terstruktur dan 

mengkuantifikasi data untuk dapat digeneralisasi. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu hubungan kasual (sebab akibat), bagaimana variabel mempengaruhi atau 

bertanggungjawab atas perubahan-perubahan dalam variabel lainnya (Sugiyono, 

2013). 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

(www.ojk.go.id). Obyek yang diteliti yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Jawa Timur yang terdaftar di OJK dan mempublikasikan Laporan 

Keuangannya selama 2018-2020 karena peneliti ingin mengetahui pengaruh 

Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal 

Terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa Timur. Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Pendapatan Bagi 

Hasil Mudharabah, Beban Usaha, Modal, dan Laba Bersih terdapat dalam Laporan 

Keuangan BPRS berupa Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi yang 

bersangkutan dan diunduh melalui website remsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang kejadian atau hal minat yang 

ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006). Populasi yaitu sebagian wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan di kemudian 

hari ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada 

objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh/sifat yang dimiliki oleh 

subjek atau objek itu. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh BPRS di Jawa Timur 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu sebanyak 32 BPRS. 
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Sedangkan sampel yaitu sebagian dari populasi yang akan diambil untuk 

diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara 

keseluruhan (Suryani & Hendrayadi, 2015). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 26 BPRS. Pemilihan sampel didasarkan pada teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan dua kriteria, yaitu BPRS 

yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan mulai tahun 2018-2020 dan BPRS 

yang mempublikasikan laporan keuangannya mulai dari 2018-2020. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang umumnya 

disesuaikan dengan tujuan dan masalah penelitian merupakan purposive sampling 

(Sutawijaya & Lestari, 2009). Adapun kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur 

yang telah dikurangi oleh beberapa kriteria sampel. Pada tabel 3.1 Kriteria 

Pengambilan Sampel dapat dilihat terdapat beberapa kriteria yang menjadi landasan 

dipilihnya beberapa sampel. 

Tabel 3. 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 2018-2020 

32 

2. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang tidak 

memiliki kelengkapan laporan keuangan tahunan di OJK 

dari Tahun 2018-2020 

(6) 

Jumlah BPRS yang memenuhi kriteria 26 

Sumber: Data diolah oleh peneliti dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Berdasarkan kriteria penentuan sampel yang telah ditetapkan diatas, maka 

diperoleh dua puluh enam sampel Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur. 
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3.5 Data Dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, data 

sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan 

dari sumber lainnya baik dari studi pustaka, literatul, artikel, jurnal, skripsi ataupun 

dari buku-buku lainya. (Sunyoto, 2013). Penelitian ini mengambil sumber data dari 

Laporan Keuangan BPRS Jawa Timur tahun 2018-2020. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunkaan adalah metode studi dokumentasi. 

Metode ini mencakup penghimpunan informasi dan data melalui metode studi 

pustaka dan eksplorasi literatur-literatur (Novandra, 2014). Pengumpulan data 

berupa Laporan Keuangan Tahunan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Jawa Timur diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan. 

3.7 Definisi Operasional 

3.7.1 Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini variabel 

terikat yang digunakan yaitu Laba Bersih. Laba merupakan indikator dari 

keberhasilan suatu kinerja perusahaan (Faisal, 2005 dalam Putri, Juliana, 2016). 
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Menurut Soemarsono S.R, 2002 : 74 dalam Rachman & Putri (2019), Laba 

bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban-beban dan merupakan kenaikan 

bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha. Subramanyam, dan Halsey, 

2005: 25 dalam Rachman & Putri (2019) juga mengatakan bahwa laba bersih 

merupakan laba dari bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga dan 

pajak. Laba Bersih dapa dihitung dari hasil pengurangan dari laba sebelum pajak 

dan beban pajak penghasilan (Hery, 2016 p. 199 dalam Yuliana & Mubarokah, 

2020). Rumus yang dapat pergunakan dalam mencari laba bersih yaitu, 

   

 

3.7.2 Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas (independen) sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecendet. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan nya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini 

terdapat empat variabel bebas (independen) yaitu Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal. 

3.7.2.1 Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah yaitu perjanjian kerjasama antara dua pihak atau 

lebih pemilik modal (uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha. 

Keuntungan akan dibagi sesuai perjanjian antara pihak-pihak tersebut 

(Antonio, 2009 dalam Putri, Juliana, 2016). Menurut Dahlan, 2012, p.169 

Laba Bersih = Laba sebelum pajak – Pajak Laba Bersih  
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dalam Putri, Juliana, (2016) musyarakah (join venture) merupakan kegiatan 

kerja sama yang dilakukan dalam kegiatan usaha tertentu, masing-masing 

anggota menyerahkan sebagian dana untuk dikumpulkan , keahlian dan 

manajerial atas kesepakatan keuntungan sesuai dengan perjanjian serta 

pembagian kerugian ditanggung bersama dengan landasan porsi penyerahan 

modal. 

  Pengukuran bagi hasil didasarkan pada metode Revenue Sharing 

banyak dilakukan oleh perbankan syariah sesuai dengan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional No.15/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Prinsip Distribusi 

Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syariah. Revenue sharing adalah 

perhitungan bagi hasil yang didasarkan kepada total seluruh pendapatan 

yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

untuk memperoleh pendapatan tersebut (Wardiah & Ibrahim, 2013). Jumlah 

keuntungan yang dihasilkan dibagikan ke masing-masing pihak sesuai 

dengan nisbah (proporsi bagi hasil) yang telah disepakati. 

 

3.7.2.2 Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah 

Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua pihak, dimana satu 

pihak, pemilik modal atau shahibul maal mempercayakan sejumlah 

hartanya kepada pihak lain, yaitu pengusaha atau mudharib untuk 

melakukan aktivitas atau kegiatan usaha (Putri, Juliana, 2016). Jika 

memperoleh keuntungan akan dibagikan sesuai kesepakatan yang telah 

disepakati di awal, dan apabila mengalami kerugian, maka ketentuannya 
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berdasarkan syarat bahwa kerugian dalam mudharabah dibebankan kepada 

harta, tidak dibebankan kepada pengelola. Bagi hasil mudharabah adalah 

suatu sistem pengolahan dana dalam sistem ekonomi Islam yakni 

pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shahibul maal) dengan 

pengelola modal (mudharib) (Antonio, 2001 dalam Khoerulloh & Syafei, 

2019). Jumlah keuntungan yang dihasilkan dibagikan ke masing-masing 

pihak sesuai dengan nisbah (proporsi bagi hasil) yang telah disepakati. 

3.7.2.3 Beban Usaha 

Beban merupakan suatu penurunan nilai ekonomi yang berupa kas keluar 

atau aktiva berkurang, biasanya beban dianggap sebagai kewajiban yang 

dapat menyebabkan nilai ekuitas menurun, umumnya beban dianggap 

sebagai pengorbanan atau kewajiban yang sebelumnya telah terjadi (Zaelani 

et al., 2019). Sedangkan menurut Chairul, 2010 p.81 dalam Yuliana & 

Mubarokah (2020) Biaya adalah sejumlah uang yang dikeluarkan dalam 

kegiatan operasi perusahaan dalam bentuk menghasilkan barang atau jasa 

yang diproduksi. 

3.7.2.4 Modal 

Pengertian modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua harta yang 

bernilai dalam pandangan syar’i, dimana aktivitas manusia ikut berperan 

serta dalam usaha produksinya dengan tujuan pengembangan (Noviantoro 

& Purwoko, 2016). 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Jenis 

Variabel 

Variabel Konsep Indikator Sumber data Jenis 

Data 
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Variabel 

Independen 

Pendapatan 

Bagi Hasil 

Musyarakah 

(X1) 

Pendapatan Bagi 

Hasil Musyarakah 

didapatkan dari 

kesepakatan 

keuntungan sesuai 

dengan perjanjian 

Musyarakah, serta 

pembagian 

kerugian 

ditanggung 

bersama dengan 

landasan porsi 

penyerahan modal 

(Dahlan, 2012, 

p.169 dalam Putri, 

Juliana, 2016). 

Presentase  

Bagi Hasil 

Musyarakah  

Laporan Laba 

Rugi 

Rasio 

Variabel 

Independen 

Pendapatan 

Bagi Hasil 

Mudharabah 

(X2) 

Bagi hasil 

mudharabah 

adalah 

pengolahan dana 

dalam sistem 

ekonomi Islam 

yakni pembagian 

hasil usaha antara 

pemilik modal 

(shahibul maal) 

dengan pengelola 

modal (mudharib) 

(Antonio, 2001 

dalam Khoerulloh 

& Syafei, 2019). 

Jumlah 

keuntungan yang 

dihasilkan 

dibagikan ke 

masing-masing 

pihak sesuai 

dengan nisbah 

(proporsi bagi 

hasil) yang telah 

disepakati. 

Presentase 

Bagi Hasil 

Mudharabah 

 

Laporan Laba 

Rugi 

Rasio 

 Beban 

Usaha 

(X3) 

Beban Usaha atau 

Biaya 

Operasional 

adalah sejumlah 

Beban 

Operasional= 

Beban bonus 

titipan 

Laporan Laba 

Rugi 

Rasio 
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uang yang 

dikeluarkan 

perusahaan untuk 

kegiatan 

operasinya dalam 

menghasilkan 

barang atau jasa 

yang diproduksi 

(Chairul, 2010 

p.81 dalam 

Yuliana & 

Mubarokah, 

2020). 

wadiah + 

Beban premi 

asuransi dan 

penjaminan+ 

Beban 

penyisihan 

penghapusan 

aset+ beban 

pemasaran+ 

beban 

penelitian 

dan 

pengembanga

n+ Beban 

administrasi 

dan umum 

 

 Modal 

(X4) 

Semua harta yang 

bernilai dalam 

pandangan syar’i, 

dimana aktivitas 

manusia ikut 

berperan serta 

dalam usaha 

produksinya 

dengan tujuan 

pengembangan 

(Noviantoro & 

Purwoko, 2016) 

Modal 

Disetor 

 

Laporan Laba 

Rugi 

Rasio 

Variabel 

Dependen 

Laba bersih 

(Y) 

Laba bersih 

adalah selisih 

lebih pendapatan 

atas beban-beban 

dan merupakan 

kenaikan bersih 

atas modal yang 

berasal dari 

kegiatan usaha 

(Soemarsono S.R, 

2002 : 74 dalam 

Rachman & Putri, 

2019) 

Laba Bersih 

= Laba 

Tahun 

berjalan -

Pajak 

Penghasilan - 

Zakat 

 

 

 

 

 

 

Laporan Laba 

Rugi 

Rasio 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021) 
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3.8 Analisis Data 

Analisis data mempunyai tujuan untuk menyampaikan dan membatasi 

penemuan hingga menjadi data yang teratur dan lebih berarti. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai pengaruh bagi hasil musyarakah 

terhadap laba bersih pada BPRS di Jawa Timur Tahun 2018-2020 dengan 

menggunakan bantuan program SPSS : 

3.8.1  Statistik Deskriptif 

Analisis  statistik deskriptif memberikan gambaran atau suatu deskriptif data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum  dan range (Ghozali, 2016). Analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data yaitu dengan metode kuantitatif. Metode deskriptif  kuantitatif 

merupakan pencatatan data  yang disertai angka-angka yang merupakan nilai dan 

dapat diberikan gambaran yang objektif dari masalah yang sedang dianalisis 

(sugiyono, 2012). Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan mengenai 

variabel-variabel yang akan diamati saat ini. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regesi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS 26. Analisis regresi linier berganda yaitu analisis statistik 

yang menghubungkan antara dua variabel independen atau lebih (X1, X2, X3,dan 

X4) dengan variabel dependen Y (Lupiyoadi, 2015). Persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut:  

Y’ =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
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Keterangan : 

a  = Konstanta 

b  = Koefesien Regresi 

Y’ =Variabel dependen (Laba Bersih BPRS) 

X1 = Variabel independen (Bagi Hasil Musyarakah) 

X2 = Variabel independen (Bagi Hasil Mudharabah) 

X3 = Variabel independen (Beban Usaha) 

X4 = Variabel independen (Modal) 

e  = Standard Error 

 

Tujuan analisis regresi linier berganda adalah untuk mengukur intensitas 

hubungan antar dua variabel atau lebih dan membuat perkiraan nilai Y atas X 

(Lipoyadi, 2015). Sebelum melakukan persamaan model regresi maka yang 

dilakukan yaitu uji asumsi klasik dengan tujuan untuk memastikan apakah model 

regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah 

normalitas, heterodkedastisitas, multikolinieritas dan uji auto korelasi. Apakah 

empat asumsi klasik tersebut terpenuhi maka analis tersebut layak digunakan. Uji 

Asumsi Klasik digunakan untuk mendeteksi penyimpangan terhadap asumsi-

asumsi dasar tersebut. 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah 

penyebarannya normal atau tidak. Sehingga dapat digunakan dalam analisis 

parametrik. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka kita tidak dapat 
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menggunakan analisis parametric melainkan menggunakan analisis non-parametrik 

(Lupiyoadi, 2015). 

Cara untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi normal atau tidak 

dapat dilihat melalui bentuk histogram residual yang bentuknya seperti lonceng 

atau tidak, atau bias juga menggunakan scatter plot dengan mengacu pada nilai 

residu yang membentuk pola tertentu. Dapat dilakukan juga dengan menggunakan 

uji Kolmogrov-Smirnov. Penggunaan uji K-S termasuk dalam golongan non-

parametrik karena peneliti belum mengetahui apakah data yang digunakan 

termasuk data parametric atau bukan. Pada uji K-S data dikatakan normal apabila 

nilai Signifikansi diatas  0,05 (Denziana et al., 2014) 

3.8.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

memliki ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain berbeda disebut heteroskedastisitas, sedangkan model regresi yang baik apabila 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2015). 

 Uji heteroskedastisitas berarti validasi residual yang tidak sama dari satu 

pengamatan lain, sehingga variansi residual harus bersifat homoskedastisitas, yaitu 

pengamatan satu dengan pengamatan yang lain sama agar memberikan pendugaan 

model yang lebih akurat. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan pengamatan pada gambar atau scatter plot. Heteroskedastisitas diuji 

dengan menggunakan analisis grafik yaitu dengan mengamati scatter plot dimana 

sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted standardizer sedangkan sumbu 

vertical menggambarkan nilai residual standardized (Lupiyoadi, 2015). Jika 
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scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas pada midel regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterlot 

menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan tidak terjadinya masalah 

heteroskedastisitas. 

 Asumsi pola heteroskedastisitas dapat digunakan salah satunya dengan Uji 

Glejser dengan melakukan uji regresi untuk melihat variabel independen yang 

secara statistik mempengaruhi variabel independen atau nilai absolute residualnya. 

Jika nilai signifikansi ditas 5% maka disimpulkan modek regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas (Denziana et al., 2014). 

3.8.2.3 Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi atau 

hubungan yang kuat diantara bebas yang diikutsertakan dalam pembentukan model 

regresi linier. Dalam analisis regresi, suatu model 

Harus terbebas dari gejala Multikolinearitas, maka dapat melihat: 

a. Ketidak konsistenan antara koefesien regresi yang diperoleh dengan teori yang 

digunakan. 

b. Nilai R-Square semakin membesar, padahal pada penguji secara parsial tidak 

ada pengaruh atau nilai signifikansi > 0,05. 

c. Terjadi perubahan yang berarti pada model regresi, yaitu untuk mengetahui 

apakah suatu model regresi yang dihasilkan mengalami gejala 

multikoliniearitas , dapat dilihat pada nilai VIF (Variance Inflation Factor). 

Model  regresi yang baik, jika hasil perhitungan menghasilkan nilai VIF < 10 

dan bila menghasilkan VIF > 10 berarti telah terjadi multikolinearitas yang 
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serius dalam regresi. (Lupiyoadi, 2015). Selain melihat nilai VIF, bias juga 

dideteksi dari tolerance yaitu jika nilai tolerance yang dihasilkan mendekati 1, 

maka model tidak terjadi/bebas gejala multikolinearitas (Lupiyoadi, 2015). 

3.8.2.4 Uji Autokorelasi 

 Uji  Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pngganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 

2011). Pada penelitian ini untuk menguji ada atau tidaknya gejala autokorelasi 

menggunakan Uji Durbin-Waston (DW test). 

Tabel 3. 3 Kriteria Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ Du 

Tidak ada autokorelasi 

negative 

Tolak 4-dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi 

negative 

No Decision 4-dU ≤ d ≤ d-dl 

Bebas autokorelasi Tidak Ditolak Du < d < 4-dU 

Sumber: Ghozali, 2011 

3.8.3 Uji Hipotesis 

 Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang kebenarannya jika diuji  masih bersifat lemah sehingga harus diuji. 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menghasilkan suatu keputusan yaitu menolak 

atau menerima hipotesis tersebut. Uji hipotesis tersebut dilakukan secara statistic 

dengan cara: 

a. Uji Parsial (Uji t) 
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 Uji ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial atau variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian 

dilakukan dengan dua arah, serta uji ini dilakukan untuk menguji apakah pengaruh 

setiap variabel independen masing-masing atau stiap variabel individu mempunyai 

pengaruh atau tidak dengan variabel dependen pada tingkat signifikansi 5% (0,05). 

 Uji  signifikansi terhadap hipotesis tersebut ditentukan melalui Uji Parsial (Uji 

t). Kriteria yang digunakan dalam pengujian parsial yatu: 

a) Ho : ditolak jika sign thitung < α  (tingkat signifikan yang digunakan) 

b) Ho : diterima jika sign thitung < α   (tingkat signifikan yang digunakan) 

 Bila Ho diterima maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen dinilai tidak terdapat pengaruh. 

Sedangkan penolakan Ho menunjukkan terdapat pengaruh dari variabel independen 

secara parsial terhadap suatu variabel independen. 

b.   Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui secara simultan atau bersama sama antara 

seluruh variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat. Uji simultan ini digunakan untuk menguji pengaruh signifikan variabel 

dengan taraf nyata a = 5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

a) Apabila nilai sig > 0,05 maka variabel bebas yaitu Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Laba Bersih 
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b) Apabila sig < 0,05 maka variabel bebas yaitu Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Laba Bersih. 
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3.8.4 Uji Koefisien Determinasi 

 Dalam pengujian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel variabel dependen (Lupiyoadi, 2015). 

Dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square. Kelemahan mendasar 

penggunaan efisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen 

yang dimasukkan dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka 

R2 pasti akan meningkat. Oleh karena itu banyak penelitian yang menggunakan 

nilai Adjusted R square pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti R2, 

nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

  Obyek yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) yang berada di wilayah Jawa Timur dan telah terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2018-2020. Terdapat 32 bprs di Jawa 

Timur yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode penelitian. 

Teknik purposive sampling digunakan dalam penentuan sampel, terdapat beberapa 

BPRS yang terlikuidasi dan beberapa diantaranya juga tidak melaporkan laporan 

keuangannya di OJK. Sehingga terdapat 26 BPRS lolos seleksi kriteria dan menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Untuk melakukan analisis data digunakan data laporan 

keuangan tahunan masing-masing BPRS berupa Laporan Posisi Keuangan dan 

Laporan Laba Rugi.  

 BPRS di Jawa Timur memiliki pangsa pasar yang sangat besar dengan 

jumlah UMKM tertinggi nomor dua di Indonesia. Namun sayangnya semakin 

meningkatnya pembiayaan UMKM yang di salurkan tidak membuat BPRS 

bertahan dalam melangsungkan kegiatan usahanya. Jumlah BPRS di Jawa Timur 

terus menurun karena terlikuidasi. Pada tahun 2018 jumlah BPRS berkurang 

menjadi 28 BPRS dan kembali menurun pada 2020 yaitu dengan  total 27 BPRS. 

Hal tersebut membuat Jawa Timur tidak lagi menjadi satu-satunya Provinsi dengan 

jumlah BPRS terbanyak. 
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4.1.2 Analisis Deskriptif 

 Berdasarkan total 26 BPRS yang akan diuji pada periode 2018-2020, berikut 

ini adalah hasil statistik variabel yang akan diujikan pada Analisis Regresi Linier 

Berganda. Data diperoleh dari laporan posisi keuangan atau neraca BPRS untuk 

variabel Modal, sedangkan Laporan laba rugi BPRS untuk variabel Pendapatan 

Bagi Hasil Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Laba Bersih. Hasil 

statistik deskriptif variabel diperlihatkan dengan statistik deskriptif yang akan 

memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu data. Dalam statistik 

deskriptif berisi tentang jumlah data yang diteliti dari masing masing variabel. 

Berikut Statistik deskriptif dijelaskan pada Tabel 4.1 hingga 4.5 Statistik Variabel 

Penelitian Tahun 2018-20120. 

Tabel 4. 1 Statistik Variabel Bagi Hasil Musyarakah Tahun 2018-2020 

(dalam ribuan rupiah) 

BPRS 2018 2019 2020 

Amanah Sejahtera 1,263,005 2011787 1405130 

Mandiri Mitra Sukses 1,108,995 1,921,597 1,377,951 

Bakti Makmur Indah 5,226,211 7,543,029 6,813,881 

Annisa Mukti 26,400 182,130 282,568 

Meru Nusantara Mandiri 18,148 105,522 349,829 

Unawi Barokah 0 0 0 

Lantabur Tebuireng 17,500 975,817 2,976,549 

Bakti Artha Sejahtera Sampang 0 890,985 340,228 

Sarana Prima Mandiri 278,211 320,750 66,900 

Asri Mandiri Nusantara 0 18,021 11,733 

Bhakti Haji 79,220 65,215 67,062 

Bumi Rinjani Kepanjen 1,105,384 1,468,270 911,279 

Daya Artha Mentari 0 23,870 65,462 

Ummu 0 74,353 45,980 

Artha Pamenang 0 112,425 466,885 

Rahma Syariah 0 5,000 219,938 
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Magetan 0 0 0 

Al Mabrur babadan 0 0 0 

Mitra Mentari Sejahtera 0 47,511 192,711 

Madinah 913,944 1,182,852 1,188,412 

Situbondo 0 0 622,266 

Bumi Rinajni Batu 136,816 83,017 30,395 

Karya Mugi Sentosa 118,900 143,342 360,708 

Kota Mojokerto 358,148 404,305 231,748 

Mitra Harmoni Kota Malang 32,475 0 0 

Tanmiya Artha 0 18,000 197,525 

Sumber: data diolah peneliti dari Laporan Keuangan BPRS 

 

Tabel 4.2 Statistik Variabel Bagi Hasil Mudharabah Tahun 2018 – 2020 

 

(dalam ribuan rupiah) 

BPRS 2018 2019 2020 

Amanah Sejahtera 541,216 574760 403450 

Mandiri Mitra Sukses 0 0 0 

Bakti Makmur Indah 0 0 0 

Annisa Mukti 0 0 0 

Meru Nusantara Mandiri 39,514 78,991 102,807 

Unawi Barokah 0 0 0 

Lantabur Tebuireng 0 10,000 0 

Bakti Artha Sejahtera Sampang 268,912 219,811 248,999 

Sarana Prima Mandiri 3,155,000 2,805,856 1,365,508 

Asri Mandiri Nusantara 326,323 127,457 6,705 

Bhakti Haji 0 0 0 

Bumi Rinjani Kepanjen 0 0 0 

Daya Artha Mentari 177,172 200,327 255,747 

Ummu 0 0 0 

Artha Pamenang 0 0 0 

Rahma Syariah 260,517 241,823 250,647 

Magetan 0 143,481 359,363 

Al Mabrur babadan 3,990 127,830 31,965 

Mitra Mentari Sejahtera 0 0 0 

Madinah 0 0 0 

Situbondo 222,036 410,875 258,184 

Bumi Rinajni Batu 0 0 0 
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Karya Mugi Sentosa 0 0 0 

Kota Mojokerto 2,197,177 2,876,465 285,580 

Mitra Harmoni Kota Malang 40,688 12,298 6,300 

Tanmiya Artha 105,734 110,671 73,434 

Sumber: data diolah peneliti dari Laporan Keuangan BPRS 

 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Variabel Beban Usaha Tahun 2018-2020 

(dalam ribuan rupiah) 

BPRS 2018 2019 2020 

Amanah Sejahtera 12,274,427 13459821 8113279 

Mandiri Mitra Sukses 8,870,560 8576463 7,950,125 

Bakti Makmur Indah 11,890,899 11,664,003 10,664,937 

Annisa Mukti 1,897,588 2,138,265 2,150,529 

Meru Nusantara Mandiri 1,062,663 1,171,789 1,599,593 

Unawi Barokah 562,736 692,847 752,202 

Lantabur Tebuireng 8,182,300 9,262,175 11,562,713 

Bakti Artha Sejahtera Sampang 5,454,521 5,640,307 6,841,351 

Sarana Prima Mandiri 7,158,043 9,698,788 6,330,278 

Asri Mandiri Nusantara 2,528,655 3,744,807 5,546,300 

Bhakti Haji 596,783 670,137 777,679 

Bumi Rinjani Kepanjen 7,706,460 8,469,270 7,922,075 

Daya Artha Mentari 1,428,888 1,752,509 2,194,721 

Ummu 2,956,967 1,717,393 3,024,344 

Artha Pamenang 5,388,346 6,782,034 7,508,361 

Rahma Syariah 985,821 935,610 819,348 

Magetan 3,091,393 3,749,652 5,427,081 

Al Mabrur babadan 3,287,618 5,516,657 3,656,998 

Mitra Mentari Sejahtera 1,090,310 1,610,019 1,650,940 

Madinah 2,662,403 3,072,967 3,224,287 

Situbondo 2,457,801 2,389,237 2,187,454 

Bumi Rinajni Batu 2,606,519 2,320,682 3,932,802 

Karya Mugi Sentosa 

7,546,098 9,508,213 

10,228,103 

 

Kota Mojokerto 9,759,198 8,751,829 9,192,149 

Mitra Harmoni Kota Malang 2,752,633 3,138,639 3,356,129 

Tanmiya Artha 1,306,824 1,431,585 1,617,320 

Sumber: data diolah peneliti dari Laporan Keuangan BPRS 

 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Variabel Modal Tahun 2018-2020 
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(dalam ribuan rupiah) 

BPRS 2018 2019 2020 

Amanah Sejahtera 4,664,200 4664200 4664200 

Mandiri Mitra Sukses 5000000 5,000,000 5,000,000 

Bakti Makmur Indah 15,150,000 15,150,000 15,150,000 

Annisa Mukti 2,860,000 2,860,000 3,610,200 

Meru Nusantara Mandiri 1,500,000 1,750,000 3,050,000 

Unawi Barokah 1,100,000 1,450,000 1,450,000 

Lantabur Tebuireng 5,095,000 5,095,000 6,211,120 

Bakti Artha Sejahtera Sampang 19,090,000 19,090,000 19,090,000 

Sarana Prima Mandiri 3,876,000 4,976,000 6,623,000 

Asri Mandiri Nusantara 2,478,250 2,799,250 6,799,250 

Bhakti Haji 1,600,000 1,600,000 3,200,000 

Bumi Rinjani Kepanjen 7,000,000 7,000,000 7,000,000 

Daya Artha Mentari 3,132,500 3,132,500 3,132,500 

Ummu 4,978,700 4,978,700 4,978,700 

Artha Pamenang 2,000,000 6,000,000 6,000,000 

Rahma Syariah 3,000,000 3,000,000 3,300,000 

Magetan 13,150,000 13,150,000 14,650,000 

Al Mabrur babadan 4,528,000 4,528,000 5,011,000 

Mitra Mentari Sejahtera 6,000,000 6,000,000 6,000,000 

Madinah 2,000,000 2,000,000 3,000,000 

Situbondo 5,399,400 5,399,400 5,399,400 

Bumi Rinajni Batu 12,900,000 12,900,000 16,000,000 

Karya Mugi Sentosa 10,000,000 10,000,000 10,000,000 

Kota Mojokerto 13,772,463 14,994,500 18,494,500 

Mitra Harmoni Kota Malang 7,650,000 7,650,000 7,650,000 

Tanmiya Artha 1,500,000 2,000,000 3,094,000 

Sumber: data diolah peneliti dari Laporan Keuangan BPRS 
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Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Variabel Laba Bersih Tahun 2018-2020 

(dalam ribuan rupiah) 

BPRS 2018 2019 2020 

Amanah Sejahtera 398,556 329396 189336 

Mandiri Mitra Sukses 622761 10,901 -1,301,885 

Bakti Makmur Indah 3,168,090 3,425,195 1,933,394 

Annisa Mukti 385,771 559,060 347,209 

Meru Nusantara Mandiri -129,588 135,639 336,759 

Unawi Barokah -171,188 569 5,352 

Lantabur Tebuireng 6,896,524 9,830,549 6,590,294 

Bakti Artha Sejahtera Sampang 1,440,233 1,101,158 1,440,233 

Sarana Prima Mandiri 235,775 351,927 225,999 

Asri Mandiri Nusantara 1,367 105,463 -5,744,206 

Bhakti Haji -45,342 -156,216 -328,981 

Bumi Rinjani Kepanjen 1,994,857 2,033,920 2,102,441 

Daya Artha Mentari 329,294 228,007 86,448 

Ummu -1,259,870 3,297 -1,192,738 

Artha Pamenang 1,549,476 1,776,155 1,464,280 

Rahma Syariah -97,979 116,962 388,961 

Magetan 1,468,728 1,709,987 1,400,156 

Al Mabrur babadan 655,598 909,723 545,758 

Mitra Mentari Sejahtera 431,737 461,150 1,012,055 

Madinah 654,549 767,839 301,171 

Situbondo 91,254 23,469 340,359 

Bumi Rinajni Batu -101,970 72,713 -1,131,845 

Karya Mugi Sentosa 2,858,898 2,749,876 900,653 

Kota Mojokerto 2,513,870 2,541,499 -8,938,197 

Mitra Harmoni Kota Malang 628,202 650,778 327,793 

Tanmiya Artha 182,983 743,563 1,083,714 

Sumber: data diolah peneliti dari Laporan Keuangan BPRS 

 Berdasarkan Tabel 4.1 hingga 4,5 Statistik Variabel Penelitian Tahun 2018-

2020 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah data yaitu sebanyak 78 data tiap 

variabelnya, sehingga dengan kelima variabel yang digunakan maka total 

keseluruhan data yang diolah yaitu 390 data. Pada Variabel Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah nilai paling tinggi dicapai oleh BPRS Bakti Makmur Indah pada tahun 
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2019 yaitu Rp 7.543.029.000. Untuk nilai terkecil Variabel Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah adalah Rp 0, hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa BPRS yang 

tidak mengeluarkan produk Pembiayaan Musyarakah dalam operasionalnya. 

Terdapat tiga BPRS yang tidak mengeluarkan produk Pembiayaan Musyarakah 

diantaranya BPRS Unawi Barokah, BPRS Magetan, dan BPRS Al Mabrur 

Babadan. Sedangkan dengan nilai rata-rata Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah Rp 

596.235.000 terdapat 59 dari 78 data berada dibawah rata-rata tersebut. 

 Selanjutnya untuk Variabel Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah memiliki 

nilai tertinggi yaitu Rp 3.155.000.000, nilai tersebut didapatkan oleh BPRS Sarana 

Prima Mandiri pada tahun 2018. Untuk nilai terkecil Variabel Pendapatan Bagi 

Hasil Mudharabah adalah Rp 0, hal tersebut dikarenakan banyak BPRS yang tidak 

mengeluarkan produk Pembiayaan Mudharabah dalam operasionalnya. Terdapat 

dua belas BPRS yang tidak mengeluarkan produk Pembiayaan Mudharabah 

diantaranya BPRS Mandiri Mitra Sukses, Bakti Makmur Indah, Annisa Mukti, 

Unawi Barokah, Bhakti Haji, Bumi Rinjani Kepanjen, Ummu, Artha Pamenang, 

Mitra Mentari Sejahtera, Madinah, Bumi Rinjani Batu, dan BPRS Karya Mugi 

Sentosa. Sedangkan dengan nilai rata-rata Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah Rp 

242.662.000  terdapat 60 dari 78 data berada dibawah rata-rata tersebut. 

 Kemudian untuk Variabel Beban Usaha memiliki nilai tertinggi yaitu Rp 

13.459.821.000, nilai tersebut dikeluarkan oleh BPRS Amanah Sejahtera pada 

tahun 2019. Untuk nilai terkecil Variabel Beban Usaha yaitu Rp 562.736.000 

dikeluarkan oleh BPRS Unawi Barokah pada Tahun 2018. Sedangkan dengan nilai 
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rata-rata Beban Usaha yang dikeluarkan yaitu Rp 4.764.144.000 terdapat 45 dari 78 

data berada dibawah rata-rata tersebut. Selanjutnya untuk Variabel Independen 

terakhir yaitu Modal memiliki nilai tertinggi dimiliki oleh Bakti Artha Sejahtera 

Sampang dengan modal sebesar Rp 19.090.000.000 selama 2018-2020. Untuk nilai 

terkecil Variabel Modal yaitu Rp 1.100.000.000 yang dimiliki oleh BPRS Unawi 

Barokah pada Tahun 2018. Sedangkan dengan nilai rata-rata Modal yang 

dikeluarkan yaitu Rp 6.604.486.000 terdapat 52 dari 78 data berada dibawah rata-

rata tersebut. 

 Untuk Variabel Dependen yaitu Laba Bersih memiliki nilai tertinggi yaitu 

Rp 9.830.549.000, nilai tersebut didapatkan oleh BPRS Lantabur Tebuireng pada 

tahun 2019. Untuk nilai terkecil Variabel Laba Bersih yaitu - Rp 8.938.197.000 atau 

sama dengan rugi yang didapatkan oleh BPRS Kota Mojokerto pada Tahun 2020. 

Sedangkan dengan nilai rata-rata Laba Bersih yang didapatkan yaitu Rp 

688.548.000 terdapat 51 dari 78 data berada dibawah rata-rata tersebut. 
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4.1.3 Hasil Analisis Data 

4.1.3.1 Uji Asumsi Klasik 

  Sebelum melakukan persamaan model regresi dilakukan Uji Asumsi 

Klasik untuk mendeteksi penyimpangan terhadap empat asumsi dasar yaitu 

Normalitas, Heteroskedastisitas, Multikolinearitas, dan Autokorelasi.   

Setelah empat asumsi klasik tersebut terpenuhi maka analisis regresi layak 

untuk digunakan. Untuk melakukan analisis data, penelitian ini 

menggunakan program SPSS 26. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model 

regresi dapat dikatakan baik apabila memiliki distribusi data normal 

dapat dilihat dengan nilai signifikansi diatas 0,05 (Denziana et al., 

2014). Berikut dapat dilihat nilai signifikansi yang disajikan pada Tabel 

4.1 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. 

Tabel 4 .6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 

Test Statistic 0,005 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: SPSS 26 

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample KS nilai Signifikansi 

dapat dilihat pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai signifikansi 0,2 
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>  alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data atau 

model regresi telah berdistribusi normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji apakah model regresi memliki ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain maka dilakukan 

uji heteroskedastisitas. Model regresi yang baik apabila tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2015). Menurut Denziana et al. (2014) 

untuk lolos uji heteroskedastisitas maka nilai signifikansi harus diatas 

0,05. Uji heteroskedastiditas yang dilakukan yaitu menggunakan 

metode uji glejser. Nilai signifikansi untuk pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 Hasil Uji 

Heteroskedastisitas dibawah ini. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Sig. 

Penapatan Bagi Hasil Musyarakah 0,894 

Penapatan Bagi Hasil Mudharabah 0,957 

Beban Usaha 0,800 

Modal 0,649 

Sumber: SPSS 26 

 Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan 

Uji Glejser, nilai signifikansi seluruh variabel yaitu Pendapatan Bagi 

Hasil Musyarakah 0,894, Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah 0,957, 

Beban Usaha 0,800, dan Modal 0,649 > alpha 0,05. Oleh Karena itu 
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dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada data atau 

model regresi yang digunakan dalam penelitian. 

c. Uji Multikolinearitas 

Dalam sebuah analisis data diharapkan tidak terjadi korelasi atau 

hubungan yang kuat diantara variabel bebas yang digunakan dalam 

pembentukan model regresi linier. Oleh karena itu dilakukan uji 

multikolinearitas yang dapat dilihat pada nilai VIF (Variance Inflation 

Factor). Model  regresi yang baik ditunjukkan dengan hasil perhitungan 

menghasilkan nilai VIF < 10 dan bila menghasilkan VIF > 10 berarti 

telah terjadi multikolinearitas yang serius dalam regresi. Berikut dalah 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah 

0,603 1,659 

Pendapatan Bagi Hasil 

Mudharabah 

0,835 1,197 

Beban Usaha 0,496 2,016 

Modal 0,786 1,272 

Sumber: SPSS 26 

  Berdasarkan Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas dapat 

dilihat bahwa nilai VIF Variabel Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah 

adalah 1,659 < 10. Kemudian Variabel Mudharabah 1,197 < 10, Beban 

Usaha 2,016 < 10, dan Modal 1,272 < 10. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tidk terjadi gejala multikolinearitas dalam model 

regresi yang digunakan dalam penelitian. 
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d. Uji Autokorelasi 

Penelitian ini menggunakan jumlah periode sehingga perlu dilakukan 

uji autokorelasi. Pada penelitian ini untuk menguji ada atau tidaknya 

gejala autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Waston (DW test). 

Dengan menggunakan Uji Durbin Watson keputusan bebas gejala 

autokorelasi diambil ketika Du < d < 4-dU. Berikut adalah Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi untuk melihat nilai Uji Durbin Watson. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Durbin Watson 

Model Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 1,04653 1,904 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat nilai d atau durbin watson 

adalah 1,904. Untuk mencari nilai du akan dicari melalui tabel durbin 

watson. Berdasarkan tabel durbin watson dengan jumlah variabel 

dependen adalah 5 dan jumlah n adalah 78 maka diketahui nilai du 

1,7708. Sehingga nilai 4 – du adalah 4 – 1,7708 yaitu 2,2292 

Jika dimasukkan kedalam rumus menjadi Du < d < 4-du = 1,7708 < 

1,904 < 2,2292. Persamaan tersebut benar sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah lolos uji autokorelasi. 

4.1.3.2 Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan uji asumsi klasik dan dapat memenuhi keempat aspek 

tersebut maka tahap selanjutnya adalah dilakukan Uji Hipotesis. Uji 

Hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan dibatu program spss 26. 
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a. Uji Parsial 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui hipotesis terkait pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau 

sendiri sendiri. Uji Parsial atau Uji T dinyatakan berpengaruh jika Ha 

diterima atau hasil signifikansi < alpha 0,05. Berikut adalah Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial Analisis Regresi Linier Berganda. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Coefficient 

Std. Error 

B Sig. 

(constant) 0,076 0,741 0,000 

Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah 

0,00 -1,434 0,000 

Pendapatan Bagi Hasil 

Mudharabah 

0,00 -7,928 0,255 

Beban Usaha 0,00 1,035 0,000 

Modal 0,00 2,016 0,030 

Sumber: SPSS 26 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial Analisis Regresi Linier 

Berganda maka dapatdiketahui bahwa tidak semua nilai Sig. kurang 

dari alpha 0,05 atau berpengaruh terhadap Laba Bersih BPRS. Dengan 

begitu maka persamaan yang dapat dibuat sesuai dengan Tabel 4.6 

yaitu: 

Laba Bersih = 0,741 – 1,434 (Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah) + 

1,035 (Beban Usaha) + 2,016 (Modal) + 0,076 

  Artinya setiap peningkatan Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah sebesar satu rupiah akan menurunkan laba bersih sebesar 
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1,434 rupiah. Kemudian setiap peningkatan beban usaha sebesar satu 

rupiah akan meningkatkan laba bersih sebesar 1,035 rupiah, dan setiap 

kenaikan modal sebesar satu rupiah akan menaikkan laba bersih sebesar 

2,016 rupiah. Secara lebih terperinci akan dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah terhadap Laba Bersih. 

Hipotesis yang diajukan yaitu, 

H1 : Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah berpengaruh terhadap Laba 

Bersih. 

Nilai signifikansi Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah yaitu sebesar 

0,000 < alpha 0,05. Sehingga keputusan yang dapat diambil yaitu 

menerima H1, yang artinya Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah 

berpengaruh terhadap Laba Bersih. Besaran pengaruh Pendapatan Bagi 

Hasil Musyarakah terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa Timur yaitu 

sebesar 1,434. Jadi setiap kenaikan Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah 

sebesar Rp 1 maka akan menurunkan Rp 1,434  Laba Bersih BPRS di 

Jawa Timur. 

b) Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah terhadap Laba Bersih. 

Hipotesis yang diajukan yaitu, 

H2 : Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah berpengaruh terhadap Laba 

Bersih. 

Nilai signifikansi Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah yaitu sebesar 

0,255 > alpha 0,05. Sehingga keputusan yang dapat diambil yaitu 

menolak H2, yang artinya Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah tidak 
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berpengaruh terhadap Laba Bersih. Besaran pengaruh Pendapatan Bagi 

Hasil Mudharabah terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa Timur tidak 

dapat dicantumkan dalam persamaan karena hasil uji hipotesis tidak 

berpengaruh. 

c) Pengaruh Beban Usaha terhadap Laba Bersih. 

Hipotesis yang diajukan yaitu, 

H3 : Beban Usaha berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

Nilai signifikansi Beban Usaha yaitu sebesar 0,000 < alpha 0,05. 

Sehingga keputusan yang dapat diambil yaitu menerima H3, yang 

artinya Beban Usaha berpengaruh terhadap Laba Bersih. Besaran 

pengaruh Beban Usaha terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa Timur 

yaitu 1,035. Jadi setiap kenaikan Beban Usaha sebesar Rp 1 maka akan 

menurunkan Rp 1,035  Laba Bersih BPRS di Jawa Timur. 

d) Pengaruh Modal terhadap Laba Bersih. 

Hipotesis yang diajukan yaitu, 

H4 : Modal berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

Nilai signifikansi Modal yaitu sebesar 0,030 < alpha 0,05. Sehingga 

keputusan yang dapat diambil yaitu menerima H4, yang artinya Modal 

berpengaruh terhadap Laba Bersih. Besaran pengaruh Modal terhadap 

Laba Bersih BPRS di Jawa Timur yaitu 2,016. Jadi setiap kenaikan 

Modal sebesar Rp 1 maka akan menurunkan Rp 2,016  Laba Bersih 

BPRS di Jawa Timur. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk menjawab hipotesis yang terakhir yaitu mengetahui pengaruh 

seluruh variabel independen secara bersama-sama atau simultan 

terhadap variabel dependen maka dilakukan pengujian secraa simultan 

atau Uji F. Dasar keputusan yang digunakan yaitu apabila sig < 0,05 

maka H5 diterima atau variabel bebas yaitu Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Laba Bersih. Berikut dapat 

dilihat nilai signifikansi melalui Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Simultan 

 Sum of 

squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 8,579 4 2,145 17,796 0,000 

Residual 8,798 73 0,121   

Total 17,376 77    

Sumber: SPSS 26 

 Berdasarkan Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan dapat diketahui nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka keputusan yang diambil yaitu menerima 

H5 yang artinya seluruh variabel independen Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah, Beban Usaha, dan 

Modal berpengaruh terhadap Laba Bersih secara simultan. 

c. Koefisien Determinasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari variabel-

variabel independen yang ada menjelaskan variabel dependen. Koefisien 

determinasi memiliki besaran angka 0 hingga 1, apabila hasil dari 
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pengujian tersebut mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa variabel 

independen memberikan informasi yang semakin mampu menjelaskan 

variabel dependen . Berikut hasil dari uji koefisien determinasi: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 0,703 0,494 0,466 

Sumber: SPSS 26 

 Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai R Square adalah 0,494, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam model 

regresi penelitian ini mampu menjelaskan 49% variasi variabel 

dependennya. Sedangkan 51% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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4.2 Pembahasan 

 Dari analisis data dan uji hipotesis telah didapat jawaban dari hipotesis yang 

diajukan. Adapun interpretasi penulis terhadap hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

4.2.1 Pendapatan Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah Berpengaruh 

terhadap Laba Bersih 

 Berdasarkan Hasil Uji Parsial diketahui bahwa Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah berpengaruh negatif terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa 

Timur. Volume pembiayaan berbasis bagi hasil mempunyai arah dan 

pengaruh yang negatif terhadap kinerja Bank Umum Syariah. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan dalam volume pembiayaan berbasis bagi hasil akan 

berpengaruh dalam menurunnya tingkat Laba Bersih BPRS. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman & Rochmanika (2012), 

Rahayu et al., (2016), dan (Putra, 2018) yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat pembiayaan berbasis bagi hasil akan menyebabkan semakin 

rendahnya tingkat Laba BPRS.  

Menurut konsepsi ideal, model pembiayaan Bank Syariah lebih diarahkan 

pada pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang menekankan pola 

hubungan kemitraan (partnership) antara bank dengan nasabah. Dimaklumi 

bahwa model pembiayaan bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah 

mempunyai risiko relatif tinggi karena adanya masalah ketidakpastian 

pendapatan keuantungan (return) (Siregar & Ilyas, 2002). Saeed (2004) 

dalam Wardiah & Ibrahim, (2013) memperkuat pernyataan terkait 
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penurunan pendapatan akibat tingginya jumlah pembiayaan dimana bank 

turut menanggung setiap terjadinya kerugian. Menurut Rahayu et al., (2016) 

karena pendapatan atau keuntungan yang diperoleh dari usaha sesuai modal 

yang disalurkan, apabila pendapatan musyarakah semakin besar maka dapat 

menurunkan besarnya tingkat Laba.  

  Sebagaimana diterangkan pada Al-Qur’an Surat Shad (38) ayat 24: 

 

نَ الْخُلطََاۤءِ لَيَبْغِيْ بعَْضُهُمْ عَلٰى بعَْضٍ  ٖۗ وَاِنَّ كَثِيْرًا م ِ الََِّّ بِسُؤَالِ نعَْجَتِكَ اِلٰى نعَِاجِه 

ا هُمْٖۗ  لِحٰتِ وَقَلِيْلٌ مَّ   الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ

 “. . . Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bersyarikat itu 

sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain, kecuali orang 

yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; dan amat sedikitlah mereka 

ini….”. Beberapa pembiayaan yang telah disalurkan oleh BPRS mengalami 

kemacetan pengembalian sehingga nilai pembiayaan dapat mengurangi 

jumlah laba BPRS yang seharusnya.  

4.2.2 Pendapatan Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah tidak berpengaruh 

terhadap Laba Bersih 

Hasil perhitungan dalam analisis data mengatakan bahwa peningkatan laba 

tidak dipengaruhi dengan adanya peningkatan atau penurunan pembiayaan 

dengan prinsip bagi hasil. Hal ini dikarenakan bahwa pengelolaan 

pembiayaan bagi hasil yang merupakan salah satu komponen aset BPRS 

yang lebih sulit daripada jenis pembiayaan lainnya. Biaya yang dikeluarkan 

dalam pengelolaan pembiayaan bagi hasil Mudharabah juga lebih tinggi 
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daripada jenis pembiayaan lainnya. Pendapatan bagi hasil Mudharabah pada 

BPRS di Jawa Timur kemungkinan masih belum secara optimal diperoleh 

sehingga belum mampu mengimbangi biaya-biaya yang dikeluarkan. Oleh 

karena itu sumbangan pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari 

pembiayaan bagi hasil masih belum mampu mengoptimalkan kemampuan 

BPRS dalam menghasilkan laba. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Reinnisa (2015), yang menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba. 

Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan dikarenakan, 

mudharabah mempunyai risiko relatif tinggi karena adanya masalah 

ketidakpastian pendapatan keuntungan (return). Sehingga ada 

kecenderungan bank kurang berminat menyalurkan pembiayaan dengan 

akad tersebut (Siregar & Ilyas, 2002:67).  Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 

sedangkan apabila mengalami kerugian akan ditanggung oleh pemilik 

modal selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian dari si pengelola. 

Akan tetapi, jika kelalaian tersebut diakibatkan oleh kecurangan atau 

kelalaian si pengelola, maka harus bertanggung jawab atas kelalaian 

tersebut (Antonio, 2001: 95). Keuntungan atau nisbah bagi hasil 

pembiayaan mudharabah bersifat tidak pasti. Hal itu dikarenakan 

keuntungan atau nisbah bagi hasil ditentukan oleh Bank Umum Syariah 

sesuai dengan omset usaha yang diperoleh masing-masing bank. 

Meningkatnya usaha kecil dan menengah pada BPRS akan mendatangkan 
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keuntungan yang besar bagi pihak bank dan akan meningkatkan 

profitabilitas, sedangkan ketidakpastian pendapatan keuntungan membuat 

bank cenderung kurang berminat menyalurkan pembiayaan mudharabah 

(Putra, 2018). 

  Namun selain itu, dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan 

di OJK, sebanyak dua belas dari BPRS di Jawa Timur tidak menyampaikan 

jumlah bagi hasil pembiayaan mudharabah, sehingga pendapatan bagi hasil 

dari pembiayaan mudharabah banyak yang bernilai 0. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra, 2018) dan Reinnisa 

(2015). Firman Allah dalam QS. An-Nisa (4):29 yang berbunyi: 

عَنْ  تِجَارَةً  تكَُوْنَ  انَْ   ٰٓ الِاَّ بِالْبَاطِلِ  بَيْنكَُمْ  امَْوَالكَُمْ  ا  تأَكُْلُوْٰٓ لَا  اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ  يٰٰٓايَ هَا 

نْكُمْ   ترََاضٍ م ِ

Artinya: “...Hai  orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  saling memakan 

(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang 

batil,    kecuali    dengan    jalan    perniagaan    yang    berlaku sukarela di 

antaramu...”. 

 Implementasi penggunaan produk bagi hasil adalah berdasarkan sukarela 

atau suka-sama suka. Apabila salah satu pihak baik nasabah ataupun BPRS 

tidak menghendaki untuk melakukan akad tersebut maka BPRS tidak akan 

menjalankan akad tersebut. Dengan kemungkinan biaya yang tinggi maka 

BPRS kurang menghendaki penggunaan akad mudharabah, sehingga 

nasabah juga tidak dapat melaksanakan akad tersebut. 
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4.2.3 Beban Usaha berpengaruh terhadap Laba Bersih 

Assauri (2004:12) dalam (Iqbal et al., 2017) mengatakan bahwa Biaya 

Operasional adalah pengorbanan sumber daya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan perusahaan dalam mentransformasikan input menjadi output, 

mencakup seluruh kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa, serta 

pemberian layanan kepada nasabah untuk meraih pangsa pasar. Jopie Yusuf 

(2006:33) menambahkan bahwa biaya-biaya tersebut yang tidak 

berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan 

aktivitas operasi perusahaan sehari-hari. Sehingga ketika Biaya Operasional 

tinggi maka Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa Timur 

memiliki kesempatan tinggi untuk mendanai operasional perbankan 

sehingga akan mendorong kinerja yang optimal. Biaya Operasional dan 

Pengembalian Pinjaman yang bernilai tinggi secara bersama-sama akan 

diikuti oleh kenaikan Laba Bersih. Pengaruh Biaya Operasional 

mengindikasikan masih relatif rendahnya produktivitas karyawan atau SDM 

yang ada pada BPRS di Jawa Timur. Oleh karena itu perlu adanya biaya 

pengorbanan untuk meningkatkan kualitas SDM dengan berbagai langkah 

seperti pelatihan atau seminar baik yang diselenggarakan Perguruan Tinggi 

atau Bank Indonesia dan lain-lain. Hasil dari penelitian ini selaras dengan 

temuan Suhel (2011) dan Iqbal et al. (2017) yang menemukan bahwa 

variabel biaya staf atau Biaya Operasional berpengaruh positif terhadap 

Laba. 



84  

 
 

  Tidak berlebihan yang diungkapkan dalam surat Al Furqon ayat 67 

yang berbunyi: 

ي  فوُاْ  لام   أانفاقوُاْ  إ ِذاآٰ  ن ا وٱلَّذ ِ ر ِ ترُُواْ  ولام   ا يسُ   ن ا باي   ن ا كا ا و  ا ياق 

ال ِ   (67)وامٗا ا قا ك ا ذَٰ

Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka 

tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (QS, Al-Furqon: 67) 

  Dari ayat diatas dijelaskan bahwa hemat itu berbeda dengan kikir 

dan berbeda pula dengan boros. Hemat adalah menerapkan prinsip kehati-

hatian dengan mempertimbangkan kepentingan yang akan datang. Orang 

yang hemat mampu memanfaatkan sumber daya yang ada secara tepat dan 

dapat menyimpan kelebihan untuk manfaat berikutnya. BPRS di Jawa 

Timur berusaha untuk mengeluarkan biaya secara tepat guna atau tepat 

sasaran untuk mencapai kata hemat atau mampu memanfaatkan sumber 

daya yang ada secara tepat yaitu untuk meningkatkan pendapatan BPRS. 

 

4.2.4 Modal berpengaruh terhadap Laba Bersih 

  Memburuknya kualitas pembiayaan akan berdampak pada 

meningkatnya penyisihan penghapusan aktiva produktif yang akan 

mengurangi laba yang akan berdampak pada aspek permodalan BPRS 

sehingga rasio CAR berada di bawah batas minimal. Permodalan BPRS 

yang tidak kuat membuat kemampuan BPRS menjalankan usahanya 



85  

 
 

menjadi kurang memadai. Mahalnya biaya dana yang salah satunya 

disebabkan oleh persaingan menyebabkan BPRS menjadi tidak kompetitif 

dalam menyalurkan dana (Krisnawati, 2014). Modal merupakan bagian 

penting bagi pemilik dana yang ingin mengetahui apakah perusahaan 

mempunyai likuiditas yang cukup. Modal sangat membantu kelancaran 

aktivitas operasional suatu bank. Dengan modal yang cukup maka bank 

dapat mengoptimalkan produk produk dan pelayanan yang dilakukan. 

Dengan tingginya jumlah produk yang dapat disalurkan maka akan 

meningkatkan pendapatan bank. Selain itu modal merupakan selisih antara 

jumlah aktiva dengan hutang yang dimiliki bank. Dengan tingginya nilai 

aktiva bank maka dipastikan bank dapat memanfaatkan aktiva tersebut 

untuk memperlancar aktivitas operasional dan mampu menjaga likuiditas 

bank. Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Krisnawati (2014). 

  Capital adalah jumlah modal sendiri yang diinvestasikan oleh 

nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan untuk menambah modal 

apabila diperlukan sejalan dengan perkembangan usahaya. Modal dalam 

islam disebut dengan Ras AL-Mal. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

Baqarah ayat 279: 

ِ وَرَسُوْلِه   وَاِنْ تبُْتمُْ  نَ اللَّّٰ  فَلكَُمْ رُءُوْسُ امَْوَالِكُمْ  لَا  فَاِنْ لَّمْ تفَْعَلُوْا فَأذْنَوُْا بِحَرْبٍ م ِ

 تظَْلِمُوْنَ وَلَا تظُْلمَُوْنَ 
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Artinya:  

“Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah 

dan Rasul-Nya. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 

bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. 

(Q.S. Al-Baqarah: 279) 

  Ras Al-Mal menurut bahasa adalah pokok harta tanpa laba maupun 

tambahan. Bank islam menentukan sejumlah modal yang dipinjamkan 

kedalam usaha yang akan dijalankan. Umumnya dana yang diberikan dalam 

pembiayaan dalam kontrak mudharabah tidak diberikan kontan (cash), hal 

ini memungkinkan BPRS untuk senantiasa mengawasi dan mengelola usaha 

tersebut. Dana yang dipinjamkan oleh BPRS yang dijadikan modal usaha 

tidak boleh diselewengkan mudharib dan tidak boleh digunakan untuk 

tujuan lain. 

4.2.5 Pendapatam Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah, Mudharabah, 

Beban Usaha, dan Modal berpengaruh terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan Uji F secara simultan pendapatan pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, dan biaya promosi berpengaruh positif terhadap laba bersih. 

Atas hasil tersebut membuktikan bahwa keempat variabel independen yakni 

pendapatan pembiayaan musyarakah, mudharabah, Beban Usaha dan Modal 

mempunyai keterkaitan terhadap variabel dependen yakni laba bersih BPRS 

di Jawa Timur.  Apabila secara bersama-sama semakin tinggi pendapatan 

pembiayaan musyarakah, mudharabah, Beban Usaha, dan Modal tentunya 

akan semakin tinggi pula Laba Bersih yang diperoleh BPRS di Jawa Timur. 
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Keterkaitan antara Pendapatan Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah, 

Beban Usaha dan Modal tentunya akan lebih maksimal jika sumber daya 

manusia, sarana serta prasarana, pelayanan, kebijakan, pengelolaan, dan 

strategi dalam hal mempromosikan bentuk produk yang ditawarkan kepada 

nasabah dioptimalkan. Seluruh hal tersbeut merupakan suatu hal yang 

sangat penting, apabila seluruhnya dapat aplikasikan secara baik dan 

optimal dapat meningkatkan profit atau laba Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Jawa Timur. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuliana & Mubarokah (2020). 

يَا أيَ هَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا تأَكُْلُوا أمَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ إلِاَّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ  

َ كَانَ بكُِمْ رَحِي  مًاترََاضٍ مِنْكُمْ   وَلَا تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ   إِنَّ اللََّّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”.  

  Dalam berbisnis, keridhaan atau kerelaan seseorang tidak boleh 

dicederai dengan praktik-praktik curang. Seperti adanya sandiwara seolah-

olah ada orang yang menawar ketika pembeli akan menawar barang yang 

sama. Memang dalam penetapan harga, semuanya dikembalikan kepada 

pasar. Sebagaimana yang pernah terjadi pada masa Rasulullah, ketika itu 

terjadi kenaikan harga yang signifikan. Tingkat beli masyarakat menurun. 

Para sahabat meminta agar Rasulullah Saw meminta untuk mengintervensi 
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harga pasar. Rasulullah SAW menolak permintaan tersebut. Biarkan pasar 

yang menentukan harganya. Sehingga keuntungan yang didpatkan oleh 

BPRS dijawatimur didapatkan oleh beberapa kegiatan dari produk yang 

dilaksanakannya berdasarkan sukarela dengan nasabah. Walaupun 

demikian, ulama berpendapat bahwa negara dalam kasus tertentu dapat 

mengintervensi pasar. Tentunya dengan cara yang diperbolehkan, seperti 

pengawasan ketat terhadap pelaku-pelaku usaha. 

  Besarnya Nilai Koefisien Determinasi Pendapatan Pembiayaan 

Musyarakah, Mudharabah, Beban Usaha, dan Modal terhadap Laba Bersih 

BPRS di Jawa Timur senilai 49% dan sisanya dipengaruhi dari faktor-faktor 

lain.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah Berpengaruh Terhadap Laba Bersih 

BPRS di Jawa Timur. Menurut konsepsi ideal, model pembiayaan Bank 

Syariah lebih diarahkan pada pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang 

menekankan pola hubungan kemitraan (partnership) antara bank dengan 

nasabah. BPRS di Jawa Timur banyak memfokuskan penyaluran produk 

pembiayaan Musyarakah terhadap nasabahnya.  

b. Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah tidak Berpengaruh terhadap Laba 

Bersih BPRS di Jawa Timur. Biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan 

pembiayaan bagi hasil Mudharabah lebih tinggi daripada jenis pembiayaan 

lainnya. Pendapatan bagi hasil Mudharabah pada BPRS di Jawa Timur 

kemungkinan masih belum secara optimal diperoleh sehingga belum 

mampu mengimbangi biaya-biaya yang dikeluarkan.   

c. Beban Usaha berpengaruh terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa Timur. 

Beban Usaha tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan 

tetapi berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari. Sehingga 

ketika Biaya Operasional tinggi maka Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Jawa Timur memiliki kesempatan tinggi untuk mendanai 

operasional perbankan sehingga akan mendorong kinerja yang optimal. 

d. Modal Berpengaruh terhadap Laba Bersih BPRS di Jawa Timur. 



90  

 
 

Mahalnya biaya dana salah satunya disebabkan oleh persaingan antar 

BPRS. Sehingga Modal merupakan bagian penting bagi pemilik dana 

untuk membantu kelancaran aktivitas operasional suatu bank. Dengan 

modal yang cukup maka bank dapat mengoptimalkan produk produk dan 

pelayanan yang dilakukan. Dengan tingginya jumlah produk yang dapat 

disalurkan maka akan meningkatkan pendapatan bank. 

e. Pendapatan Pembiayaan Bagi Hasil Musyarakah, Mudharabah, Bagi 

Hasil, dan Modal secara simultan Berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

Beban Usaha dan Modal jika diimbangi dengan Pengembalian Pinjaman 

yang bernilai tinggi secara bersama-sama akan diikuti oleh kenaikan Laba 

Bersih karena. Apabila seluruhnya dapat aplikasikan secara baik dan 

optimal dapat meningkatkan profit atau laba Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Jawa Timur. 

 

5.2 Saran 

a. Untuk BPRS di Jawa Timur diharapkan dapat meningkatkan atau 

memaksimalkan pembinaan bisnis kemitraan nasabah agar produk yang 

disalurkan dapat meberikan bagi hasil keuntungan. Selain itu juga 

menekan nilai pembiayaan bermasalah dan biaya operasional.  

b. Untuk peneliti selanjutnya perlu menelaah kembali, menambah, atau 

mengganti variabel lain yang mempengaruhi Laba Bersih Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah untuk mendapatkan hasil yang lebih 

representatif
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Nama Bank Pembiayaan Rakyat (BPRS) di Jawa Timur yang masuk 

dalam Kriteria Sampel 

No. Nama BPRS 

1. Amanah Sejahtera 

2. Mandiri Sejahtera 

3. Bakti Makmur Indah 

4. Annisa Mukti 

5. Meru Nusantara Mandiri 

6. Unawi Barokah 

7. Lantabur Tebuireng 

8. Bakti Artha Sejahtera Sampang 

9. Sarana Prima Mandiri 

10. Asri Mandiri Nusantara 

11. Bhakti Haji 

12. Bumi Rinjani Kepanjen 

13. Daya Artha Mentari 

14. BPRS Ummu 

15. Artha Pamenang 

16. Rahma Syariah 

17. BPRS Magetan (Perseroda) 

18. Al Mabrur Babadan 

19. Mitra Mentari Sejahtera 

20. BPRS Madinah 
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  21. BPRS Situbondo 

22. Bumi Rinjani Batu 

23. Karya Mugi Sentosa 

24. BPRS Kota Mojokerto 

25. Mitra Harmoni Kota Malang 

26. Tanmiya Artha 
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Lampiran 2: Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah 

78 0 7543029 596234.55 1337126.410 

Pendapatan Bagi Hasil 

Mudharabah 

78 0 3155000 242661.71 626267.184 

Beban Usaha 78 562736 13459821 4764144.23 3555011.854 

Modal 78 1100000 19090000 6604486.32 4902233.819 

Laba Bersih 78 -8938197 9830549 688548.09 2191711.287 

Valid N (listwise) 78     

 

 

Lampiran 3: Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RES 

N 156 

Normal Parametersa,b Mean .0000 

Std. Deviation .99244 

Most Extreme Differences Absolute .005 

Positive .005 

Negative -.005 

Test Statistic .005 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -.812 .770  -1.054 .306   

Pendapata

n Bagi 

Hasil 

Musyaraka

h 

-9.621E-8 .000 -.045 -.135 .894 .480 2.084 

Pendapata

n Bagi 

Hasil 

Mudharab

ah 

3.690E-8 .000 .016 .055 .957 .674 1.484 

Beban 

Usaha 

-3.850E-8 .000 -.093 -.257 .800 .414 2.414 

Modal 3.880E-8 .000 .125 .462 .649 .744 1.344 

a. Dependent Variable: ln_absres5 
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Lampiran 5: Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 232621.6

12 

454858.742 
 

.511 .611 
  

Pendapatan Bagi 

Hasil 

Musyarakah 

.272 .228 .166 1.193 .237 .603 1.659 

Pendapatan Bagi 

Hasil 

Mudharabah 

-.142 .414 -.040 -.342 .733 .835 1.197 

Beban Usaha .194 .095 .315 2.049 .044 .496 2.016 

Modal -.090 .055 -.202 -1.655 .102 .786 1.272 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

 

 

Lampiran 6: Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .345a .119 .060 1.04653 1.904 

a. Predictors: (Constant), Modal, Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah, Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Beban Usaha 

b. Dependent Variable: Abs_LN 
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Lampiran 7: Hasil Uji T (Uji Parsial) 

 

 

Lampiran 8: Hasil Uji F ( Uji Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.579 4 2.145 17.796 .000b 

Residual 8.798 73 .121   

Total 17.376 77    

a. Dependent Variable: Abs_RES 

b. Predictors: (Constant), Modal, Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah, Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, 

Beban Usaha 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .741 .076  9.753 .000 

Pendapatan Bagi 

Hasil 

Musyarakah 

-1.434E-7 .000 -.404 -3.764 .000 

Pendapatan Bagi 

Hasil 

Mudharabah 

-7.928E-8 .000 -.105 -1.147 .255 

Beban Usaha 1.035E-7 .000 .774 6.549 .000 

Modal 2.016E-8 .000 .208 2.215 .030 
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Lampiran 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .703a .494 .466 .34715 1.330 

a. Predictors: (Constant), Modal, Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah, Pendapatan Bagi Hasil 

Musyarakah, Beban Usaha 

b. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 10: Tabel Durbin Watson (DW),  α = 5% 
 

n  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  

6  0.6102  1.4002  

7  0.6996  1.3564  0.4672  1.8964  

8  0.7629  1.3324  0.5591  1.7771  0.3674  2.2866  

9  0.8243  1.3199  0.6291  1.6993  0.4548  2.1282  0.2957  2.5881  

10  0.8791  1.3197  0.6972  1.6413  0.5253  2.0163  0.3760  2.4137  0.2427  2.8217  

11  0.9273  1.3241  0.7580  1.6044  0.5948  1.9280  0.4441  2.2833  0.3155  2.6446  

12  0.9708  1.3314  0.8122  1.5794  0.6577  1.8640  0.5120  2.1766  0.3796  2.5061  

13  1.0097  1.3404  0.8612  1.5621  0.7147  1.8159  0.5745  2.0943  0.4445  2.3897  

14  1.0450  1.3503  0.9054  1.5507  0.7667  1.7788  0.6321  2.0296  0.5052  2.2959  

15  1.0770  1.3605  0.9455  1.5432  0.8140  1.7501  0.6852  1.9774  0.5620  2.2198  

16  1.1062  1.3709  0.9820  1.5386  0.8572  1.7277  0.7340  1.9351  0.6150  2.1567  

17  1.1330  1.3812  1.0154  1.5361  0.8968  1.7101  0.7790  1.9005  0.6641  2.1041  

18  1.1576  1.3913  1.0461  1.5353  0.9331  1.6961  0.8204  1.8719  0.7098  2.0600  

19  1.1804  1.4012  1.0743  1.5355  0.9666  1.6851  0.8588  1.8482  0.7523  2.0226  

20  1.2015  1.4107  1.1004  1.5367  0.9976  1.6763  0.8943  1.8283  0.7918  1.9908  

21  1.2212  1.4200  1.1246  1.5385  1.0262  1.6694  0.9272  1.8116  0.8286  1.9635  

22  1.2395  1.4289  1.1471  1.5408  1.0529  1.6640  0.9578  1.7974  0.8629  1.9400  

23  1.2567  1.4375  1.1682  1.5435  1.0778  1.6597  0.9864  1.7855  0.8949  1.9196  

24  1.2728  1.4458  1.1878  1.5464  1.1010  1.6565  1.0131  1.7753  0.9249  1.9018  

25  1.2879  1.4537  1.2063  1.5495  1.1228  1.6540  1.0381  1.7666  0.9530  1.8863  

26  1.3022  1.4614  1.2236  1.5528  1.1432  1.6523  1.0616  1.7591  0.9794  1.8727  

27  1.3157  1.4688  1.2399  1.5562  1.1624  1.6510  1.0836  1.7527  1.0042  1.8608  

28  1.3284  1.4759  1.2553  1.5596  1.1805  1.6503  1.1044  1.7473  1.0276  1.8502  

29  1.3405  1.4828  1.2699  1.5631  1.1976  1.6499  1.1241  1.7426  1.0497  1.8409  

30  1.3520  1.4894  1.2837  1.5666  1.2138  1.6498  1.1426  1.7386  1.0706  1.8326  

31  1.3630  1.4957  1.2969  1.5701  1.2292  1.6500  1.1602  1.7352  1.0904  1.8252  

32  1.3734  1.5019  1.3093  1.5736  1.2437  1.6505  1.1769  1.7323  1.1092  1.8187  

33  1.3834  1.5078  1.3212  1.5770  1.2576  1.6511  1.1927  1.7298  1.1270  1.8128  

34  1.3929  1.5136  1.3325  1.5805  1.2707  1.6519  1.2078  1.7277  1.1439  1.8076  

35  1.4019  1.5191  1.3433  1.5838  1.2833  1.6528  1.2221  1.7259  1.1601  1.8029  

36  1.4107  1.5245  1.3537  1.5872  1.2953  1.6539  1.2358  1.7245  1.1755  1.7987  

37  1.4190  1.5297  1.3635  1.5904  1.3068  1.6550  1.2489  1.7233  1.1901  1.7950  

38  1.4270  1.5348  1.3730  1.5937  1.3177  1.6563  1.2614  1.7223  1.2042  1.7916  

39  1.4347  1.5396  1.3821  1.5969  1.3283  1.6575  1.2734  1.7215  1.2176  1.7886  

40  1.4421  1.5444  1.3908  1.6000  1.3384  1.6589  1.2848  1.7209  1.2305  1.7859  

41  1.4493  1.5490  1.3992  1.6031  1.3480  1.6603  1.2958  1.7205  1.2428  1.7835  

42  1.4562  1.5534  1.4073  1.6061  1.3573  1.6617  1.3064  1.7202  1.2546  1.7814  

43  1.4628  1.5577  1.4151  1.6091  1.3663  1.6632  1.3166  1.7200  1.2660  1.7794  

44  1.4692  1.5619  1.4226  1.6120  1.3749  1.6647  1.3263  1.7200  1.2769  1.7777  

45  1.4754  1.5660  1.4298  1.6148  1.3832  1.6662  1.3357  1.7200  1.2874  1.7762  

46  1.4814  1.5700  1.4368  1.6176  1.3912  1.6677  1.3448  1.7201  1.2976  1.7748  

47  1.4872  1.5739  1.4435  1.6204  1.3989  1.6692  1.3535  1.7203  1.3073  1.7736  

48  1.4928  1.5776  1.4500  1.6231  1.4064  1.6708  1.3619  1.7206  1.3167  1.7725  

49  1.4982  1.5813  1.4564  1.6257  1.4136  1.6723  1.3701  1.7210  1.3258  1.7716  

50  1.5035  1.5849  1.4625  1.6283  1.4206  1.6739  1.3779  1.7214  1.3346  1.7708  

51  1.5086  1.5884  1.4684  1.6309  1.4273  1.6754  1.3855  1.7218  1.3431  1.7701  

52  1.5135  1.5917  1.4741  1.6334  1.4339  1.6769  1.3929  1.7223  1.3512  1.7694  

53  1.5183  1.5951  1.4797  1.6359  1.4402  1.6785  1.4000  1.7228  1.3592  1.7689  

54  1.5230  1.5983  1.4851  1.6383  1.4464  1.6800  1.4069  1.7234  1.3669  1.7684  



  

100 
 

55  1.5276  1.6014  1.4903  1.6406  1.4523  1.6815  1.4136  1.7240  1.3743  1.7681  

56  1.5320  1.6045  1.4954  1.6430  1.4581  1.6830  1.4201  1.7246  1.3815  1.7678  

57  1.5363  1.6075  1.5004  1.6452  1.4637  1.6845  1.4264  1.7253  1.3885  1.7675  

58  1.5405  1.6105  1.5052  1.6475  1.4692  1.6860  1.4325  1.7259  1.3953  1.7673  

59  1.5446  1.6134  1.5099  1.6497  1.4745  1.6875  1.4385  1.7266  1.4019  1.7672  

60  1.5485  1.6162  1.5144  1.6518  1.4797  1.6889  1.4443  1.7274  1.4083  1.7671  

61  1.5524  1.6189  1.5189  1.6540  1.4847  1.6904  1.4499  1.7281  1.4146  1.7671  

62  1.5562  1.6216  1.5232  1.6561  1.4896  1.6918  1.4554  1.7288  1.4206  1.7671  

63  1.5599  1.6243  1.5274  1.6581  1.4943  1.6932  1.4607  1.7296  1.4265  1.7671  

64  1.5635  1.6268  1.5315  1.6601  1.4990  1.6946  1.4659  1.7303  1.4322  1.7672  

65  1.5670  1.6294  1.5355  1.6621  1.5035  1.6960  1.4709  1.7311  1.4378  1.7673  

66  1.5704  1.6318  1.5395  1.6640  1.5079  1.6974  1.4758  1.7319  1.4433  1.7675  

67  1.5738  1.6343  1.5433  1.6660  1.5122  1.6988  1.4806  1.7327  1.4486  1.7676  

68  1.5771  1.6367  1.5470  1.6678  1.5164  1.7001  1.4853  1.7335  1.4537  1.7678  

69  1.5803  1.6390  1.5507  1.6697  1.5205  1.7015  1.4899  1.7343  1.4588  1.7680  

70  1.5834  1.6413  1.5542  1.6715  1.5245  1.7028  1.4943  1.7351  1.4637  1.7683  

71  1.5865  1.6435  1.5577  1.6733  1.5284  1.7041  1.4987  1.7358  1.4685  1.7685  

72  1.5895  1.6457  1.5611  1.6751  1.5323  1.7054  1.5029  1.7366  1.4732  1.7688  

73  1.5924  1.6479  1.5645  1.6768  1.5360  1.7067  1.5071  1.7375  1.4778  1.7691  

74  1.5953  1.6500  1.5677  1.6785  1.5397  1.7079  1.5112  1.7383  1.4822  1.7694  

75  1.5981  1.6521  1.5709  1.6802  1.5432  1.7092  1.5151  1.7390  1.4866  1.7698  

76  1.6009  1.6541  1.5740  1.6819  1.5467  1.7104  1.5190  1.7399  1.4909  1.7701  

77  1.6036  1.6561  1.5771  1.6835  1.5502  1.7117  1.5228  1.7407  1.4950  1.7704  

78  1.6063  1.6581  1.5801  1.6851  1.5535  1.7129  1.5265  1.7415  1.4991  1.7708  

79  1.6089  1.6601  1.5830  1.6867  1.5568  1.7141  1.5302  1.7423  1.5031  1.7712  

80  1.6114  1.6620  1.5859  1.6882  1.5600  1.7153  1.5337  1.7430  1.5070  1.7716  

81  1.6139  1.6639  1.5888  1.6898  1.5632  1.7164  1.5372  1.7438  1.5109  1.7720  

82  1.6164  1.6657  1.5915  1.6913  1.5663  1.7176  1.5406  1.7446  1.5146  1.7724  

83  1.6188  1.6675  1.5942  1.6928  1.5693  1.7187  1.5440  1.7454  1.5183  1.7728  

84  1.6212  1.6693  1.5969  1.6942  1.5723  1.7199  1.5472  1.7462  1.5219  1.7732  

85  1.6235  1.6711  1.5995  1.6957  1.5752  1.7210  1.5505  1.7470  1.5254  1.7736  

86  1.6258  1.6728  1.6021  1.6971  1.5780  1.7221  1.5536  1.7478  1.5289  1.7740  

87  1.6280  1.6745  1.6046  1.6985  1.5808  1.7232  1.5567  1.7485  1.5322  1.7745  

88  1.6302  1.6762  1.6071  1.6999  1.5836  1.7243  1.5597  1.7493  1.5356  1.7749  

89  1.6324  1.6778  1.6095  1.7013  1.5863  1.7254  1.5627  1.7501  1.5388  1.7754  

90  1.6345  1.6794  1.6119  1.7026  1.5889  1.7264  1.5656  1.7508  1.5420  1.7758  

91  1.6366  1.6810  1.6143  1.7040  1.5915  1.7275  1.5685  1.7516  1.5452  1.7763  

92  1.6387  1.6826  1.6166  1.7053  1.5941  1.7285  1.5713  1.7523  1.5482  1.7767  

93  1.6407  1.6841  1.6188  1.7066  1.5966  1.7295  1.5741  1.7531  1.5513  1.7772  

94  1.6427  1.6857  1.6211  1.7078  1.5991  1.7306  1.5768  1.7538  1.5542  1.7776  

95  1.6447  1.6872  1.6233  1.7091  1.6015  1.7316  1.5795  1.7546  1.5572  1.7781  

96  1.6466  1.6887  1.6254  1.7103  1.6039  1.7326  1.5821  1.7553  1.5600  1.7785  

97  1.6485  1.6901  1.6275  1.7116  1.6063  1.7335  1.5847  1.7560  1.5628  1.7790  

98  1.6504  1.6916  1.6296  1.7128  1.6086  1.7345  1.5872  1.7567  1.5656  1.7795  

99  1.6522  1.6930  1.6317  1.7140  1.6108  1.7355  1.5897  1.7575  1.5683  1.7799  

100  1.6540  1.6944  1.6337  1.7152  1.6131  1.7364  1.5922  1.7582  1.5710  1.7804  

101  1.6558  1.6958  1.6357  1.7163  1.6153  1.7374  1.5946  1.7589  1.5736  1.7809  

102  1.6576  1.6971  1.6376  1.7175  1.6174  1.7383  1.5969  1.7596  1.5762  1.7813  

103  1.6593  1.6985  1.6396  1.7186  1.6196  1.7392  1.5993  1.7603  1.5788  1.7818  

104  1.6610  1.6998  1.6415  1.7198  1.6217  1.7402  1.6016  1.7610  1.5813  1.7823  

105  1.6627  1.7011  1.6433  1.7209  1.6237  1.7411  1.6038  1.7617  1.5837  1.7827  

106  1.6644  1.7024  1.6452  1.7220  1.6258  1.7420  1.6061  1.7624  1.5861  1.7832  

107  1.6660  1.7037  1.6470  1.7231  1.6277  1.7428  1.6083  1.7631  1.5885  1.7837  
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108  1.6676  1.7050  1.6488  1.7241  1.6297  1.7437  1.6104  1.7637  1.5909  1.7841  

109  1.6692  1.7062  1.6505  1.7252  1.6317  1.7446  1.6125  1.7644  1.5932  1.7846  

110  1.6708  1.7074  1.6523  1.7262  1.6336  1.7455  1.6146  1.7651  1.5955  1.7851  

111  1.6723  1.7086  1.6540  1.7273  1.6355  1.7463  1.6167  1.7657  1.5977  1.7855  

112  1.6738  1.7098  1.6557  1.7283  1.6373  1.7472  1.6187  1.7664  1.5999  1.7860  

113  1.6753  1.7110  1.6574  1.7293  1.6391  1.7480  1.6207  1.7670  1.6021  1.7864  

114  1.6768  1.7122  1.6590  1.7303  1.6410  1.7488  1.6227  1.7677  1.6042  1.7869  

115  1.6783  1.7133  1.6606  1.7313  1.6427  1.7496  1.6246  1.7683  1.6063  1.7874  

116  1.6797  1.7145  1.6622  1.7323  1.6445  1.7504  1.6265  1.7690  1.6084  1.7878  

117  1.6812  1.7156  1.6638  1.7332  1.6462  1.7512  1.6284  1.7696  1.6105  1.7883  

118  1.6826  1.7167  1.6653  1.7342  1.6479  1.7520  1.6303  1.7702  1.6125  1.7887  

119  1.6839  1.7178  1.6669  1.7352  1.6496  1.7528  1.6321  1.7709  1.6145  1.7892  

120  1.6853  1.7189  1.6684  1.7361  1.6513  1.7536  1.6339  1.7715  1.6164  1.7896  

121  1.6867  1.7200  1.6699  1.7370  1.6529  1.7544  1.6357  1.7721  1.6184  1.7901  

122  1.6880  1.7210  1.6714  1.7379  1.6545  1.7552  1.6375  1.7727  1.6203  1.7905  

123  1.6893  1.7221  1.6728  1.7388  1.6561  1.7559  1.6392  1.7733  1.6222  1.7910  

124  1.6906  1.7231  1.6743  1.7397  1.6577  1.7567  1.6409  1.7739  1.6240  1.7914  

125  1.6919  1.7241  1.6757  1.7406  1.6592  1.7574  1.6426  1.7745  1.6258  1.7919  

126  1.6932  1.7252  1.6771  1.7415  1.6608  1.7582  1.6443  1.7751  1.6276  1.7923  

127  1.6944  1.7261  1.6785  1.7424  1.6623  1.7589  1.6460  1.7757  1.6294  1.7928  

128  1.6957  1.7271  1.6798  1.7432  1.6638  1.7596  1.6476  1.7763  1.6312  1.7932  

129  1.6969  1.7281  1.6812  1.7441  1.6653  1.7603  1.6492  1.7769  1.6329  1.7937  

130  1.6981  1.7291  1.6825  1.7449  1.6667  1.7610  1.6508  1.7774  1.6346  1.7941  

131  1.6993  1.7301  1.6838  1.7458  1.6682  1.7617  1.6523  1.7780  1.6363  1.7945  

132  1.7005  1.7310  1.6851  1.7466  1.6696  1.7624  1.6539  1.7786  1.6380  1.7950  

133  1.7017  1.7319  1.6864  1.7474  1.6710  1.7631  1.6554  1.7791  1.6397  1.7954  

134  1.7028  1.7329  1.6877  1.7482  1.6724  1.7638  1.6569  1.7797  1.6413  1.7958  

135  1.7040  1.7338  1.6889  1.7490  1.6738  1.7645  1.6584  1.7802  1.6429  1.7962  

136  1.7051  1.7347  1.6902  1.7498  1.6751  1.7652  1.6599  1.7808  1.6445  1.7967  
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